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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, yaitu 
masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah 
pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa-ditujukan 
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengem-
bangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana 
kom unikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan 
sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan 
melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu pe-
makaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan 
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai .buku pedoman dan basil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah mau-
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra 
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah lstimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) 
Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan; dan {10) Bali. 
Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 
2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11} Sumatra Utara, 
(12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (f3) Riau, 
(14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun ke~udian (1983), pena-
nganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16} Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) 
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan 
demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek peneli-
tian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 
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ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak: tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak: hanya mena-
ngani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan 
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran 
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai, baik di 
lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun 
Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah Daerah serta instansi lain yang 
berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak: dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra 
serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja 
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pak:ar berbagai bidang ilmu, 
dan masyarak:at umum. . 
Buku Perbandingan Sistem Morfologi Verba Bahasa Jawa dengan 
Sistem Morfologi Verba Bahasa Indonesia ini merupak:an salah satu hasil 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah lstimewa 
Yogyak:arta tahun 1984/1985 yang pelaksanaannya diper~yak:an kepada tim 
peneliti dari Balai Penelitian Bahasa di Yogyak:arta. Untuk itu, kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Yog-
yak:arta tahun 1984/1985 beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Suwadji, Dirgo 
Sabariyanto, dan Samjp Sudira. 
Penghargaan dan ucapan terima kasihjuga kanti sampaikan kepada Dr. Hans 
Lapoliwa, M. Phil, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; A. Rz.chman 
Idris, Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasirr' . serta Hartatik (Stat) yang telah 
mengelola penerbitan buku ini. Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada A. Latief penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Desember 1991 Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Lukman Ali 
UCAPAN TERIMA KASlll 
Penelitian ini bukanlah penelitian yang baru sama sekali, melainkan peneli-
tian lanjutan. Ada beberapa penelitian lain yang sudah dilalrukan sebelumnya, 
dengan objek penelitian yang berlmbungan dengan penelitian ini. Oleh karena 
itu, di samping · mengumpulkan data baru, penelitian ini juga memanfaatkan 
ha<;il-hasil penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini tidak mungkin dapat dilaksanakan tanpa bantuan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, sudah sepantasnyalah kami menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Kepala Balai Penelitian Bahasa di Yog-
yakarta, Drs. Inyo Y. Fernandez (konsultan), dan pihak-pihak lain yang terlibat, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, atas segala perhatian, bantuan, dan 
kerja samanya. 
Akhimya, dengan segala kerendahan hati kami menyadari bahwa basil 
penelitian ini masih banyak kekurangannya. Namun, mudah-mudahan basil 
penelitian ini bermanfaat. 
Yogyakarta, Februari 1985 KetuaTim 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bagi sebagian besar masyarakat Jawa, bahasa Jawa merupakan bahasa pcr-
tama, sedangkan bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua. Dengan fungsi 
yang berbeda, kedua bahasa itu dipakai secara bergantian dalam kehidupan 
sehari-hari, tetapi kadang-kadang keduanya dipakai dalarn ruang, tern pat, waktu, 
dan situasi yang sarna. Oleh karena itu, tidak mustahil apabila dalarn hal tcrtentu 
kadang-kadang para pemakai bahasa itu dihadapkan kepada suatu kekaburan 
batas antara kedua bahasa ito, apakah mereka sedang berbahasa Jawa ataukah 
sedang berbahasa Indonesia. Kekaburan batas serupa ito dimungkinkan pula olch 
banyaknya persamaan struktur antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia se-
hingga tidak mustahil terjadi pertukaran penerapan kaidah bahasa yang satu pada 
pemakian bahasa yang lain. Misalnya, dapat saja terjadi seseorang yang seharus-
nya berbahasa Jawa menerapkan kaidah bahasa Indonesia di dalarnnya, atau 
sebaliknya.. 
Dalarn rangka usaha pembinaan dan pengembangan bahasa, baik bahasa 
Jawa maopun bahasa Indonesia, kekaburan batas yang sating merugikan kedua 
bahasa ito seharusnya ditiadakan. Di mana letak kekaburan batas bahasa itu akan 
dapat diketahoi dengan cara membandingkan struktur kedua bahasa yang bcr-
sangkutan. Dalarn membandingkan struktur ito terkandung pengertian mencari 
. v persarnaan dan perbedaan struktur kedoa bahasa Ito. Untuk memperoleh suato 
hasil pembandingan yang diharapkan, diperlukan adanya soatu penelitian, 
meskipon tidak seluruh aspek struktur kedoa bahasa ito dapat diteliti sekaligus. 
Prioritas pertarna yang perlu segera diteliti ialah perbandingan sistem morfologi 
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verbanya, seperti yang tertulis pada judul penelitian ini. Di samping rumit tetapi 
menarik untuk dibandingkan, sistem morfologi verba yang dibandingkan itu 
san gat berguna untuk menghindarlcan terjadinya interferensi an tara kedua bahasa 
di atas. 
Dengan penelitian yang dimaksudkan di atas diharapkan bahwa nanti akan 
terlihat dengan jelas kesejajaran-kesejajaran dan perbedaan-perbedaan struktur 
morfologi verba bahasa Jawa dan verba bahasa Indonesia, yang pada hakikatnya 
akan memperjelas batas-batas morfologi yang tidak boleh diterjang, baik dalam 
penggunaan bahasa Jawa maupun bahasa Indonesia. Hal ini penting sekali 
artinya bagi dunia pengajaran kedua bahasa itu yang cenderung mengajarlcan 
kaidah-kaidah yang normatif. Lebih lanjut, penelitian ini akan dapat memberikan 
sumbangan pemi.kiran dalam upaya menghindarkan terjadinya interferensi mor-
fologi verba, baik interferensi bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia maupun 
sebaliknya. 
Penelitian ini dapatlah dikatakan sebuah penelitian lanjutan yang masih ada 
kaitannya dengan beberapa penelitian sebelumnya, dalam membandingkan 
sistem morfologi bahasa Jawa dan verba bahasa Indonesia, penelitian ini akan 
banyak dibantu oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini khusus 
hanya membandingkan sistem morfologi verba, sedangkan penelitian-penelitian 
sebelumnya kebanyakan membicarakan morfologi secara urn urn tanpa perban-
dingan atas kedua bahasa itu. 
Beberapa penelitian bahasa Jawa yang membahas masalah morfologi, mi-
salnya Morfologi Bahasa Jawa (Poedjosoedarmo, 1979), Kajian Morfologi 
Bahasa Jawa (Uhlenbeck, 1982), Sistem Morfo/ogi Kata Kerja Bahasa Jawa 
(Gina, 1982), SistemPerulangan dalamBahasaJawa (Poedjosoedarmo, 1981a), 
dan Sistem Pemajemukan dalam Bahasa Jawa (Poedjosoedarmo, 1981b). 
Penelitian-penelitian morfologi dalam bahasa Indonesia kebanyakan dituliskan 
dalam bentuk tata bahasa. Misalnya, Tata Bahasa Indonesia (Keraf, 1980), 
Tatabahasaindonesia (Hadidjaja, 1965), Tatabahasaindonesiai: BentukKata 
(Poedjawijatna, 1964), Tatabahasa Indonesia (Mees, 1951). Di samping itu, 
masih ada beberapa hasil penelitian dalam bentuk lain. Misalnya, Morfologi 
(Ramlan, 1980), Pengantar Linguistik Umum, Bidang Morfologi (Parera, 1977), 
dan Tipe-tipe Semantik Kata Kerja Bahasa Indonesia Kontemporer (fam-
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pubolon, 1979). Yang terakhir ini membicarakan verba bahasa Indonesia ditin jau 
dari sudut semantik. 
1.2 Masalah 
Jika dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya, jangkauan 
penelitian ini lebih sempit karena masalah yang diteliti lebih khusus. Masaiah 
morfologi pada umumnya yang telah dibahas dalam penelitian-penelitian sebe-
lumnya tidak akan diteliti ulang. Namun, basil penelitian yang telah ada akan 
besar manfaatnya untuk menganalisis masalah morfologi yang lebih khusus. 
Masalah yang diteliti adalah sistem morfologi verba, baik sistem morfologi 
verba bahasa Jawa maupun sistem morfologi verba bahasa Indonesia. Akan 
tetapi, penelitian ini melihat lebih lanjut sistem morfologi verba kedua bahasa 
itu dalam bentuk perbandingan. Aspek khusus yang diteliti dalam pembandingan 
itu adalah proses pembentukan verba dan makna pembentukan verba. Karena 
masalah pokok penelitian ini adalah sistem morfologi, maka semua analisis 
dibatasi dalam ruang lingkup morfologi. Jadi, semua aspek yang diteliti hanya 
dilihat dari tataran morfologi saja meskipun sebenamya dapat pula dilihat dari 
tataran lain. 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu d.;;,skripsi tentrutg perbandingan 
sistem morfologi verba bah~ Jawa dan sistem morfologi verba bahasa Indone-
sia. 
Dalam rancangan penelitian, dinyatakan bahwa pembandingan sistem mor-
fologi itu meliputi masalah proses pembentukan verba, tipe-tipe verba, makna 
pembentukan verba, dan sistem morfologi fonemiknya. Akan tetapi, karena 
penelitian ini membatasi diri pada tinjauan morfologis, maka pembicaraan 
tentang tipe-tipe verba dapat bertumpang tindih dengan masalah ~mben~ 
verba dan makna pembentukan verba. Untuk menghindari hal itu, pembicaraan 
ten tang tipe-tipe verba dalam penelitian ini ditiadakan. 
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1.4 Kerangka Teori 
Seperti telah disinggung di depan, pembandingan masalah verba bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia mengandung pengertian mencari persamaan-persamaan 
atau kesejajaran-kesejajaran dan perbedaan-perbedaannya. Pembandingan ini 
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan pembandingan historis dan 
pembandingan deskriptif. Cara pertama bertolak dari tinjauan linguistik diakro-
nis, sedangkan cara yang kedua berdasarkan tinjauan linguistik sinkronis. Peneli-
tian ini mengikuti cara yang kedua, yang menggunakan metode pe~andingan 
deskriptif atau yang dikenal pula dengan analisis konstrastif. 
Perbandingan deskriptif pada dasarnya mengamati kemiripan atau perbedaan 
unsur kebahasaan tertentu pada dua bahasa yang berkerabat ataupun yang tidak 
berkerabat. Karena kemiripan dan perbedaan itu ~mnya tidak dapat ditetapkan 
secara menyeluruh, maka seringkali dilihat secara tataran demi tataran, sistem 
demi sistem, dan kategori demi kategori (Halliday, 1964; Cordor, 1979). Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini kemiripan ~ perbedaan bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia hanya diamati dengan menyoroti aspek morfologisnya, khususnya 
sistem verbanya, sebagai usaha penjabaran yang sesuai dengan analisis konstras-
tif di atas. 
Dalam analisis konstrastif terkenal adanya pola prosedur analisis, yang 
dimaksudkan agar sistem kebahasaan bahasa-bahasa yang dibandingkan dapat 
diarnati dengan lebih baik (Nickel, 1977:2). Lazimnya prosedur analisis itu 
dibedakan menurut model yang dikemukakan berdasarkan kerangka teori struk-
tural atau taksonomi dan transformasi (James, i980:36; Dardjowidjojo, 
1974:45). 
Model analisis taksonomi yang dipelopori Fries (1945) dan Lado (1957) 
didasarkan pada teori linguistik struktural, sedangkan model transformasi yang 
dipelopori Chomsky (1957) didasarkan pada teori tata bahasa generatiftransfor-
masi. Teknik analisis yang dikembangkan para linguis struktural itu lazim 
disebut dengan istilah analisis unsur langsung atau "immediate constituent 
analysis". 
Penelitian ini ditempuh dengan memanfaatkan model analisis taksonomi 
berdasarkan pertimbangan berikut. Fries dalam hubungannya dengan analisis 
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konstra.stif ini mengajukan pendapat bahwa yang paling efektif da1am kajian ini 
adalah bahan yang didasarkan pada basil deskripsi ~ralel antara bahasa yang 
satu dengan bahasa yang lain, kemudian diperbandingkan (Fries, 1945:9). Se-
lanjutnya, dikatakan bahwa tuntutan minimal pada deskripsi paralel ialah bahwa 
dua bahasa itu dideskripsikan dengan pola deskripsi yang sama. Hasil deskripsi 
kedua bahasa yang dibandingkan itu dapat dijamin jika metode deskripsi yang 
diterapkan juga sama. Mengingat bahwa penelitian ini banyak memanfaatkan 
basil penelitian sinkronis yang telah ada, yang banyak dilakukan dengan metode 
deskripsi yang sama, maka penelitian ini juga menerapkan model analisis tak-
sonomi di atas. 
Pada tataran tata bahasa -- morfologi termasuk di da1amnya -- model analisis 
taksonomi biasanya memanfaatkan secara penuh empat kategori bahasa yang 
meliputi satuan lingual, struktur, jenis kata atau kategori sintaksis, dan sistem. 
Keempat kategori ini menarik karena sifatnya universal, artinya, merupakan 
kriteria yang selalu menjadi pokok perhatian dalam membahas materi bahasa apa 
pun (Halliday, 1964:247; James, 1979:31). Jika dijabarkan untuk kepentingan 
penelitian ini, maka keempat kategori itu dapat dijelaskan sebagai berikut. 
"Kategori lingual menyangkut kata dan morfem; kategori struktur menyangkut 
struktur kata dan morfem, yang unsurnya meliputi morfem tunggal, morfem 
kompleks, imbuhan, bentuk dasar, dan kata majemuk; kategori jenis kata atau 
kategori sintaksis menyangkut verba; kategori jenis kata atau kategori sintaksis 
menyangkut verba; dan kategori sistem meliputi hubungan paradigmatik morfem 
verbal, distribusinya, diatesis aktif-pasif, serta jenis transitif, intransitif, bitran-
sitif, dan sebagainya" 
Pada kedua bahasa berkerabat yang menjadi objek penelitian ini, yaitu bahasa 
Jawa dan bahasa Indonesia, dapat diamati beberapa kemiripan ataupun perbe-
daan dalam keempat kategori di atas. Unsur-unsur yang mirip pada dua bahasa 
berkerabat lazimnya disebut fakta khas, sedangkan unsur-unsur yang berbeda 
disebut detail khas (Lehmann, 1974:36; Sudaryanto, 1977:8; Fernandez, 
1984:17). 
Penelitian ini melihat kemiripan-kemiripan dan perbedaan-perbedaan itu 
dalam sistem morfologi verba, yang meliputi proses pembentukan verba, makna 
pembentukan verba, dan sistem morfonemiknya. Verba yang dimaksudkan di 
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sini ialah kata yang menyatakan perbuatan, dapat digunakan dalam modus 
perintah, dan bervalensi dengan aspek keberlangsungan yang dinyatakan dengan 
kata lagi 'sedang' (Sudaryanto, 1984:22). 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode kerja yang digunakan da1am penelitian ini adalah metode deskriptif 
komparatif. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik observasi langsung dan 
perekaman, baik terhadap penggunaan verba bahasa Jawa maupun terhadap 
penggunaan verba bahasa Indonesia. Data kedua bahasa itu dicatat pada kartu 
data untuk kemudian masing-masing diklasiftkasikan dan dianalisis. 
1.6 Populasi dan Sam pel 
Populasi penelitian adalah masyarakat penutur bahasa Jawa dan masyarakat 
penutur bahasa Indonesia. Yang menjadi objek penelitian ini hanyalah sistem 
morfologi verba kedua bahasa itu, sedangkan sampelnya ditentukan secara acak, 
yaitu masyarakat penutur kedua bahasa itu di Yogyakarta. Hal ini dilakukan 
berdasarlcan bahwa tidak terdapat perbedaan dalam sistem morfologi verba pada 
seluruh masyarakat penutur bahasa yang bersangkutan meskipun diakui adanya 
imbuhan-imbuhan dialek pada beberapa masyarakat penutur tertentu. 
Di samping mengumpulkan data bahasa lisan, penelitian ini juga mengum-
pulkan data bahasa tertulis. Data lisan hanya diambil dari masyarakat penutur di 
Yogyakarta, sedangkan data tertulis diambil, baik dari daerah itu maupun dari 
luar daerah itu. Walaupun demikian, semua data tertulis itu tetap dibatasi pada 
tulisan para penutur kedua bahasa itu. 
Berdasarkan ketentuan di atas, maka penelitian ini telah mengumpulkan data 
tertulis dari berbagai media massa (majalah, mingguan, surat kabar, radio, dan 
televisi) dan buku, baik buku lama maupun buku baru: roman, novel, cerita 
pendek, dan sebagainya. Di samping mengumpulkan data mentah dari sumber-
sumber data itu, penelitian ini _iuga banyak memanfaatkan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya. 
BAB ll PROSES PEMBENTUKAN VERBA 
Pembentukan verba bahasa Jawa dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan 
proses pengimbuhan, pengulimgan, dan pemajemukan. Bahasa Indonesia juga 
menggWlakan ketiga cara itu dalam pembentukan verba Jika dilihat dari ke-
nyataan ini, niaka dapat dikatakan bahwa pembentukan verba dalam kedua 
bahasa itu dilakukan dengan cara yang sama Di antara ketiga cara.yang sama 
itu, vemajemukan merupakan cani yang paling sedikit digWlakan dan banyak 
perbedaannya dalam kedua bahasa itu. Pengimbuhan dan pengulangan mempu-
nyai banyak persamaan dalam kedua bahasa iiu. · Di samping itu, imbuhan-im-
buhan yang digunakan dalam proses pembentukan verba kedua bahasa itu 
banyak pula kesejajarannya, baik mengenai bentuknya, maknanya, maupun 
fungsinya NamWl, di batik kesamaan-kesamaan dan kesejajaran-kesejajaran itu, 
terdapat pula perbedaan-perbedaannya. 
Persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan pembentukan verba dengan 
cara pengimbuhan, pengulangan, dan pemajemukan dalam kedua bahasa di atas 
akan dilihat berikut ini dengan cara membandingkannya. Pembandingan itu akan 
dimulai dengan melihat proses pembentukan verba bahasa Jawa dan kemudian 




Dalam bahasa Jawa awalan a- berfimgsi sebagai pembentuk verba aktif 
transitif atau intransitif. Apabila dibubuhkan pada bentuk dasar nomina, awalan 
a- berfWlgsi sebagai pembentuk verbaaktiftransitif, sedangkan apabila dibubuh-
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kan pada bentuk kata dasar prakategorial, awalan a- berfungsi sebagai pemben-
tuk verba aktif transitif atau intransitif. 
Contoh: 
a- + teken 'tongkat' -+ ate ken 'bertongkat' 
a- + suku 'kaki' -+ 'asuku 'berkaki' 
a- + wor -+ awor 'berkumpul' 
a- + woh 'buah' -+ awoh 'berbuah' 
a- + du -+ adu 'me~gadu' 
a- + ngon -+ angon 'menggembalakan' 
Fungsi awalan a- seperti dalam contoh di atas sama dengan fungsi awalan 
ber- dan me- dalam pembentukan .verba bahasa Indonesia. Dalam hal ini, baik 
awalan ber- maupun awalan me~ dapat juga dibubuhkan pada nomina atau bentuk 
prakategorial, seperti halnya awalan a- dalam bahasa Jawa. 
Contoh: 
ber- + tong kat -+ bertongkat 
ber- + kaki -+ berkald 
ber- + buah -+ berbuah 
me- + adu -+ mengadu 
me- + gembala -+ menggembalakan 
Persamaan fungsi awalan a- dalam bahasa Jawa dengan awalan ber- atau me-
dalam bahasa Indonesia di atas akan lebih jelas apabila contoh-contoh penggu-
naannya dibandingkan sebagai berikut 
ate ken -+ bertongkat 
asuku -+ berkald 
awoh -+ berbuah 
adu -+ mengadu 
angon -+ menggembalakan 
aweh -+ memberi 
Pembandingan contoh-contoh di atas memperlihatkan bahwa bentuk-bentuk 
dasar dalam bentukan yang berawalan a- (bahasa Jawa) sarna kelas katanya 
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dengan bentuk-bentuk dasar dalam bentukan yang bemwalan ber- atau me-
{bahasa Indonesia) yang berada di sebelahnya Misalnya, teken dan tong/cat 
sama-sama merupakan nomina; weh dan beri sama-sama merupakan bentuk 
prakategorial; dan seterusnya. Apabila bentuk-bentuk dasar yang disejajarkan 
itu berbeda kelas katanya, penggunaan awalan a- sepert.i di atas tidak seJalu dapat 
disejajarlcan dengan penggunaan awalan ber- atau me-. Misalnya, angon yang 
diturunkan dari me-... -kan + gembala. Kata ngon ada1ah bentuk prakategorial 
dan kata gembala ada1ah nomina Akibatnya, fungsi awalan a- tidak dapat 
disamakan dengan fungsi awalan me-, tetapi seharusnya disamakan dengan 
fungsi imbuhan me-... -kan. 
2.1.2 Awalan Nasal (N·) 
Awalan nasal (N-) merupakan imbuhan yang produktif dalam proses pem-
rentukan verba bahasa Jawa Sebagian besar bentukan verba aktif dalam bahasa 
Jawa dibentuk dengan pengimbuhan awalan N-. Di samping dapat digunakan 
secara tersendiri sebagai imbuhan tunggal, dalam proses pembentukan verba 
bahasa Jawa awalan N- digunakan pula dalam bentuk imbuhan gabung, yaitu 
N-... -i dan N-... ake. 
2.1.2.1 Awalan Nasal sebagai lmbuhan Tunggal 
Fungsi awalan N- da1am pembentukan kata bahasa Jawa adalah membentuk 
verba aktif, baik tiansitif maupun intransitif. Misalnya, nggaru 'membajak' (N-
+ guru 'bajak') sebagai verba aktif transitif dan nang is 'menangis (N- + tangis 
'tangis') sebagai verba aktif intransitif. 
Verba bahasa Jawa dapat dibentuk dengan membubuhkan awalan N- pada 
bentuk-bentuk dasar yang berupa nomina, verba, adjektiva, dan bentuk prakate-
gorial. 
Contoh: 
N- + pacul 'cangk.ul' ..... macul 'mencangkul' 
N- + graji 'gergaji' ..... nggraji 'menggergaji' 
N- + gawe 'membuat' ..... nggawe 'membuat' 
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N- + tuku 'membeli' .... nuku 'membeli' 
N- + ireng 'hi tam' .... ngireng 'menghitamkan' 
N- + /casar 'kasar' .... ngasar 'mengasari' 
N- + tular .... nular 'menular' 
N- + cekel ' , .... nyekel 'menangka, 
memegang 
Dalam bahasa Indonesia fungsi awalan N- bahasa Jawa seperti itu dapat 
disamakan d~ngan fungsi awalan me-. Dengan fungsi seperti itu awalan me-
dalam pembentukan verba bahasa Indonesia dapat dibubuhkan pada bentuk dasar 
yang berupa nomina, adjektiva, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: 
me- + cangkul .... mencangkul 
me- + gergaji .... menggergaji 
me- + rusak .... merusak 
me- + sobek .... menyobek 
me- + tular .... menular 
me- + curi .... mencuri 
Ada lagi bentuk dasar lain yang dapat dibubuhi baik oleh awalan N- bahasa 
Jawa maupun oleh awalan me- bahasa Indonesia, yaitu bentuk dasar numeralia. 
Apabila dibubuhkan pada bentuk dasar numeralia ini, awalan N- tidak selalu 
berfungsi sebagai pembentuk verba. Misalnya, N- + telu 'tiga', N- +lima 'lima' 
atau N- + sepuluh 'sepuluh', yang masing-masing menjadi nelu 'masing-masing 
tiga', nglima 'masing-masing lima', dan nyepuluh 'masing-masing sepuluh' . 
Numeralia yang berawalan N- ini bukanlah verba. Namun, ada juga numeralia 
berawalan N- yang termasuk verba meskipun jumlah dan pemakainya terbatas. 
Misalnya, nyatus 'menyeratus hari' (N + satus 'seratus') dan nyewu 'menyeribu 
hari' (N- + sewu 'seribu'). Kedua contoh terakhir ini sekaligus menunjukkan 
adanya persamaan fungsi pemakaian awalan N- dan awalan me-, yaitu memben-
tuk verba aktif transitif dari bentuk dasar numeralia. Persamaan itu akan lebih 
mudah dilihat dalam pembandingan berikut ini. 
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(satus 'seratus') - menyeratus hari 
menyeribu hari (sewu 'seribu ') -
Di samping persamaan yang terbatas jumlahnya itu, berdasarkan semua 
contoh di atas, persamaan umum fungsi pemakaian awalan N- bahasa Jawa dan 
awalan me- bahasa Indonesia akan terlihat dengan jelas pula apabila contoh-con-
toh pemakaiannya dibandingkan sebagai berikut. 
macul (pacul 'canglcul') 
-
mencanglad 
nggraji (graji 'gergaji') 
-
menggergaji 
ngrusak (rusak 'rusak') 
-
merusak 
nyuwek (suwek 'sobek') 
-
menyobek 
nular (tular ' .. .') 
-
menular 
nyolong (colong ' .. .') 
-
mencuri 
Persamaan fungsi pemakaian awalan N- dan awalan me- seperti itu tidak 
terlihat apabila keduanya masing-masing dibubuhkan pada bentuk dasar yang 
berupa verba dan adjektiva yang lain. Seperti pada contoh-contoh sebelumnya, 
· awalan N- dapat membentuk verba aktif transitif dari bentuk dasar verba atau 
adjektiva, tetapi awalan me- dengan dua bentuk dasar itu tidak selalu mengha-
silkan verba aktiftransitif. Dalam hal ini, untuk menghasilkan verbaaktiftransitif 
itu, pada umumnya awalan me- harus dibarengi dengan akhiran -kan atau i-
Contoh: 
me-... -kan + patah 
-
mematahkan 
me-... -kan/.i + hitam 
-
menghitamkanlmenghitami 
me-.. .-i + kasar 
-
mengasasri 
me-... -il-kan + duduk 
-
mendudukilmendudulckan 
me-... -kan + lari 
-
melarikan 
Di samping beberapa di antaranya tidak lazim, bentuk-bentuk mematah, 
menghitam, mengasar, menduduk, dan me/ari bukanlah verba ak:tif transitif, 
yang seharusnya berbentuk seperti contoh-contoh di atas. 
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2.1.2.2 lmbuhan Gabung N-... -i 
Seperti halnya awalan N- yang telah dibicarakan di atas, dalam pembentukan 
verba bahasa Jawa imbuhan gabung N-... -i dapat dibubuhkan pada bentu.k dasar 
yang berupa nomina, verba, adjektiva, bentuk prakategorial, dan numeralia. 
Pembedaannya ia1ah bahwa awalanN- berfungsi membentuk verba aktif transitif 
atau intransitif, sedangkan imbuhan gabungN-... -i selalu membentu.k verba aktif 
transitif. 
Contoh: 
N- ... -i + wakil 'wakil' 
N- ... -i +tali 'tali, ikat 
N-... -i + lungguh 'duduk' 
N-... -i + takon 'bertanya' 
N-... -i + panas 'panas' 
N-... -i + reged 'kotor' 
N-... -i + pilih ' .. .' 
N-... -i +banting ' .. .' 
N-... -i + pitu 'tujuh' 



















mitoni 'mengadakan kenduri 
untu.k orang tllunil tujuh bulan' 
nglimani 'menggenapi supaya 
menjadi lima' 
Dalam bahasa Indonesia fungsi imbuhan gabungN-... -i bahasa Jawa itu sama 
dcngan fungsi imbuhan gabung me-... -i. Verba aktif transitif ru,.Iam bahasa 
Indonesia dapat dibentuk dengan pembubuhan imbuhan me-... -i pada bentuk 
dasar nomina, adjektiva, dan bentuk prakategorial. Verba bentuk me ... -i ini tidak 
dapat diturunkan dari bentuk dasar numeralia seperti verba bentukN-... -i dalam 
bahasa Jawa. 
Contoh: 
N- ... -i + wakil 
N- ... -i + cangkul 
N-... -i + duduk 









N-... -i + panas 
N-... -i + kotor 
N-... -i + pilih 









Persamaan fungsi pemakaian imbuhan gabung N-... -i dan me-... -i itu akan 
terlihat dengan jelas apabila keduanya dibandingkan sebagai berikut 
makili (wakil 'wakil') -
nglungguhi (lungguh 'duduk') -
ngregedi (reged 'kotor') 






Dari contoh-contoh yang telah dikemukakan di atas dapat dilihat bahwa 
imbuhan gabung N-... -i dan me-... -i mempunyai persamaan fungsi pemakaian 
apabila masing-masing dibubuhkan pada bentuk dasar nomina, verba, adjektiva, 
dan bentuk prakategorial. Akan tetapi, apabila imbuhan gabung N-... -i bahasa 
Jawa dibubuhkan pada bentuk dasar adjektiva, sebenamya ada dua kemungkinan 
yang terjadi, yaitu imbuhan gabung N-... -i sama fungsinya dengan imbuhan 
gabung me-... -i seperti di atas atau sama dengan imbuhan gabung me-... -kan 
seperti berikut ini. 
Contoh: 
nyuguhi (sugih 'kaya') 
ngresiki (resik 'bersili') 
mboseni (bosen 'bosan') 









Contoh-contoh persamaan antara imbuhan gabung N-... -i dan me-... -kan 
jumlahnya tidak banyak. Pada umumnya imbuhan gabung N-... -i bahasa Jawa 
itu dapat disamakan fungsi pemakaiannya dengan imbuhan gabung me-... -i 
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, hal ini memberikan kemungkinan timbulnya 
bentuk-bentuk seperti mengayai, membersihi, menjijiki, atau membosani dalam 
bahasa Indonesia, yang seharusnya berbentuk mengayakan, membersihkan, 
menjijikkan, dan membosankan. 
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2.1.2.3 Imbuhan Gabung N-... -ake 
Dalam pembentukan verba bahasa Jawa imbuhan gabung N- ... -aki dapat 
dibubuhkan pada bentuk dasar nomina, verba, adjektiva atau bentuk prakatego-
rial. Fungsi imbuhan gabung N-... -ak.e di sini membentuk verba aktif transitif. 
Contoh: 
N-... -ak.e + luku 'bajak' -+ nglukoluzk.e 'membajakkan' 
N-... -ak.e + bubur 'bubur' -+ mbuburake 'membuburkan' 
N-.. . -ak.e + tangi 'bangun' -+ nangeluzke 'membangunkan' 
N-... -ake + ilang 'hilang' -+ ngilangake 'menghilangkan' 
N-.. . -ak.e + karang ' .. .' -+ ngarangak.e 'mengarangkan' 
N-... -ak.e + dhelik ' .. .' -+ ndheliluzki 'menyembunyikan' 
Pembentukan verba bahasa Jawa seperti di atas terlihat juga dalam bahasa 
Indonesia, yaitu dengan pembubuhan imbuhan gabung me-... -luzn pada bentuk-
bentuk dasar yang juga berupa nomina, verba, adjektiva, dan bentuk prakatego-
rial. Fungsi imbuhan gabung me-... -luzn di sini juga membentuk verba aktif 
transitif. 
Contoh: 
me-... -luzn + bajak -+ membajakluzn 
me- ... -luzn + bubur -+ membuburluzn 
me-... -luzn + bangun -+ membangunluzn 
me-... -luzn + tidur -+ menidurluzn 
me-... -luzn + sendiri -+ menyendiriluzn 
me-... -luzn + hilang -+ meng hilang luzn 
me- ... -luzn + karang -+ mengarangluzn 
me-... -luzn + sembunyi -+ menyembunyiluzn 
Dengan contoh-contoh di atas,jelas bahwa imbuhan gabung N-... -aki (bahasa 
Jawa) dan me-... -luzn (bahasa Indonesia) mempunyai persamaan fungsi pe-
makaian. Hal itu akan lebih jelas pada pasangan-pasangan contoh berikut ini. 
nglukokake (luku 'bajak') membajakkan 
nangeluzke (tangi 'bangun ') membangunluzn 
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~aiel (dhewe 'sendiri') menyendirilcan 
ndheliklllcl (dhelik ' ... ') menyembunyilam 
2.1.3 Awalan di-
Apabila diperbentangkan dengan awalanN- yang berfungsi sebagai pemben-
tulc verba aktif, awalan di- dalam pembentukan kata baha$8 Jawa berfungsi 
sebagai pembentuk verba pasif. Di samping dapat digtmakan secara tersendiri 
sebagai imbuhan tunggal, awalan di- digunakan pula dalam bentulc imbuhan 
gabung di-... -i dan di-... -ake 
2.1.3.1 Awalan di- sebagai lmbuban Tunggal 
Fungsi awalan di- dalam pembentukan kata bahasa Jawa ada1ah membentuk 
verba pasif persona ketiga. Semua verba aktif transitif dalam bahasa Jaw a dapat 
dijadikan bentuk pasif di-. Misalnya, maca 'membaca' dapat dipasifkan menjadi 
diwaca 'dibaca', mangan 'makan' menjadi dipangan 'dimakan', dan sebagai-
nya. 
Seperti balnya awalan N-. awalan di- sebagai pembentuk verba pasif dapat 
dibubuhkan pada bentuk-beotuk dasar nomina, verba, adjektiva, dan bentuk 
prakaleg<rial. 
Contoh: 
di- + c~t 'cat' ..... dicet 'dicat' 
di- + bedhil 'bedil' ..... dibedhil 'dibedil, ditembak' 
di- + gawe 'membuat' ..... digawe 'dibuat' 
di- + abang 'merah' ..... diabang 'dimerahi' 
di- + rusak 'rusak' 
-
dirusak 'dirusak(kao)' 
di- + jupuk , .•.• 
-
dijupuk 'diambil' 
di- + jiwit ••. : ..... dijiwit' 'dicubit' 
Bahasa Indonesia juga mempunyai awalandi- dengan fungsi pemakaian yang 
sama dengao fungsi pemakaian awalan di- dalam bahasa Jawa itu. Dalam 
pembentuk:ao vema pasif awalan di- bahasa Indonesia dapat dibubuhkan pada 
bentuk dasar domina, verba, dan adjektiva 
Contoh: 
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di- + tombak -+ ditombak 
di- + sabit -+ disabit 
di- + baca -+ dibaca 
di- + tulis -+ ditulis 
di-+ makan -+ dimakan 
di- +minum -+ dim inurn 
di- +put us -+ diputus 
di- + pecah -+ dipecah 
Apabila dibubuhkan pada bentuk dasar verba atau adjektiva yang lain, awalan 
di- akan menghasilkan bentuk-bentuk yang tidak: gramatikal. 
Contoh: 
di- + lari -+ dilari 
di- + duduk -+ diduduk 
di- + tenang -+ ditenang 
di- + ramai -+ diramai 
Bentuk-bentuk pada contoh yang terakhir ini akan menjadi bentuk-bentuk 
yang gramatikal jika mendapat akhiran -kanJi: dilarikan, didudukkmzldiduduki, 
ditenangkan, dan diramaikan. Dengan demikian, bentuk-bentuk yang gramatikal 
ini dibentuk oleh imbuhan gabung di- ... -kanldi-... -i dengan bentuk dasar verba 
atau adjektiva. 
Berdasarkan contoh-contoh itu, awalan di- dalam bahasa Indonesia yang 
dibubuhkan pada bentuk dasar verba dan adjektiva tidak: menghasilkan verba 
pasif, sedangkan dalam bahasa Jawa hal itu dapat terjadi. Oleh kareria itu, fungsi 
pemakaian awalan di- bahasa Jawa sebagian dapat disamakan dengan fungsi 
pemakaian awalan di- bahasa Indonesia, sedangkan sebagian lagi dapat di-
samakan dengan imbuhan gabung di-... -kan atau di-... -i bahasa Indonesia. Pa-
sangan-pasangan contoh berikut ini dapat menjelaskan hal itu. 
disambel (sambel 'sambal') -+ disambal 
dipecut (pecut 'cambuk') -+ dicambuk 
dilamar (lamar ' ... .') -+ dilamar 
diwaca (wac a ' .. .') -+ dibaca 
ditugel (tugel 'patah') 
dlabang (abang 'merah') 






Verba aktif transitif yang dibentuk dengan imbuhan gabung N-.... -i selalu 
dapat dipasifkan menjadi verba bentuk di-... -i. Berdasarlam kenyataan ini, inaka 
imbuhan gabung di-... -i dapat pula dibubuhkan pada bentuk dasar nomina, verba, 
adjektiva, dan bentuk prakategorial seperti balnya imbuhan gabung N-.... _i. 
Fungsi gabung di-... -i di sini ialah membentuk verba pasifpersooa ketiga. 
Contoh: 
di-.... -i + enggon 'tempat' 
di-.... -i + temek 'alas' 
di-.... -i + lungguh 'duduk:' 
di-... -i + talcon 'bertanya' 
di-... -i + ilang 'hilang' 
di-... -i + wuda 'telanjang' 















Semua verba aktif bentuk: N-.--i dalam bahasa Jawa dapat diubah menjadi 
verba pasif bentuk di-... -i itu. Sejalan dengan hal itu, semua verba bentuk me-... -i 
dalam bahasa Indonesia pun dapat diubah menjadi verba pasif bentuk di-... -i 
karena sudah dibuktikan bahwa pada umwnnya imbuhan gabung N-... -i bahasa 
Jawa sama fungsi pemakaiannya dengao imbuhan gabung me-.. .-i bahasa Indo-
nesia Oleh karena ibl, imbuhan gabung di-... -i bahasa Indonesia dalam pemben-
tukan verba pasif juga dapat dibubuhkan pada bentuk-bentuk dasar nomina, 
verba, adjektiva, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: 
di-... -i + hadiah 
di-... -i + teman 
di-... -i + duduk 









di-... -i + luka 
di-... -i + sakit 
di-... -i + hias 










Sejalan dengan persamaan antara imbuhan gabung N-... -i bahasa Jawa dan 
imbuhan gabung me-.. .-i-bahasa Indonesia. maka berdasaikan contoh-<:ontoh di 
atas, imbuhan gabung di-... -i bahasa Jawa dan imbuha!l gabung di-... -i bahasa · 
Indonesia pun dapat disamakan. Contoh-contoh berilrut ini akan memperlihatkan 
persamaan yang dimaksudkan itu. 
dilerneld (lernek 'alas') ..... 
dilungguhi (lungguh 'duduk') -+ 
ditatoni (tatu 'luka') -+ 





Di samping persamaan ini, imbuhan gabung di-... -i bahasa Jawa juga mem-
punyai perbedaan dengan imbuhan gabung di- ... -i bahasa Indonesia. Bentuk-
bentuk dasar adjektiva tidak semuanya dapat dijadikan verba pasifbentuk di-... -i, 
tetapi ada yang harus dalam bentuk di-... -kan, sedangkan adjektiva yang serupa 
dalam hihasa Jawa dapat dijadikan verba pasif bentuk di-... -i. Di samping itu, 
ada beberapa verba pasif dalam bahasa Indonesia yang tidak lazim digwtakan 
dalam bentuk di-... i, tetapi lazim digwtakan dalam bentuk di-... -kan. Oleh karena 
itu, imbuhan .¢>ung di-.. .i bahasa Jawa di sini dapat disamakan dengan imbuhan 
gabung di-... -kan dalam bahasa Indonesia 
Contoh: 
diilangi (ilang 'hilang') 
diresild (resik 'bersih ') 
dilereni (/eren 'berhenti') 









Ada lagi imbuhan gabung di-... -i dalam bahasa Jawa yang tidak lazim 
disamakan dengan imbuhan gabung di-... -i atau di-... -kan dalam bahasa Indone-
sia seperti di atas. Yang dimaksudkan di sini ialah pemakaian imbuhan gabung 
/ 
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di-... -i bahasa Jawa pada bentuk dasar adjektiva dan numenilia. 
Contoh: 
di-... -i + dawa 'panjang' 
di . .ll..~'besar' - ••• -1 + geunc: 
di-... -i +lima 'lima' 





didawanl I dlperpanjangl 
dlgedhenl I dlperbesar' 
dilimani 'diculrupkan agar 
menjadi lima' 
diijeni • dikerjakan dsb. sendiri • 
Meskipun pada contoh di atas dawa dan gedhi da1am bahasa Jawa masing-
masing sama dengan panjang dan besar da1am bahasa Indonesia, bentuk di-
dawani tidak dapat disamakan dengan dipanjangi atau dipanjangkanl dan 
digedheni tidak sama pula dengan dibesari atau dibesarkan. Bentuk vema yang 
lebih tepat untuk itu dalam bahasa Indonesia ialah diperpanjang dan diperbesar 
sehingga imbuhan gabung di-... -i bahasa Jawa dalam hal ini dapat disamakan 
dengan imbuhan gabung diper- dalam bahasa Indonesia. 
Yang tidak dapat dicarikan imbuhan persamaannya da1am bahsa Indonesia 
ialah imbuhan gabung di-... -i bahasa Jawa seperti da1am kata dilimani dan diijenil 
yang masing-masing diturunkan dari lima 'lima' dan ijen 'sendiri'. Bentuk 
dilimai dan disendirii bukanlah bentukan yang 1azim dalam bahasa Indonesia. 
sedangkan bentukan dilimakan dan disendirikan tidak dapat disamakan dengan 
dilimani dan diijeni dalam bahasa Jawa. Jadi, di-... -i bahasa Jawa di sini tidak 
ada persamaannya da1am sistem pengimbuhan bahasa Indonesia. 
2.1.3.3 Imbuhan Gabung di-."-aW 
Verba aktif bentuk N-... -alci yang telah dibicarakan seJalu dapat dipasitkan 
menjadi vema bentuk di-... -akJ. Sejalan dengan kenyataan itu, imbuhan gabung 
di-... -aki dalam pembentukan verba bahasa Jawa dapat dibubuhkan pada ben-
tuk-bentuk dasar nomina, veJba, adj<*tiva, dan bentuk JO]categorial. Fungsi 
imbuhan gabung di-... -aki di sini iaiah membentuk veroa pasifpersona ketiga. 
Contoh: 
di-... -aki +bank 'bank' 
di-... -aki + bubur 'bubur' -
-
dibankalr.i , dibankkan, 
dibubural ' 'rlibuburkan' 
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di-... -akt + bali 'pulang' 
di-... -akt + lunga 'pergi ' 
-di- ... -akt + suwung 'kosong' -
dibalekakt 'dikembalilcan' 




diwenehaki 'eliberikan ' 
di-... -akt + kulina 'biasa' -
di-... -akt + blasuk ' .. .' -
di-... -aki + weneh • .. : 
-
Penggunaan imbuhan gabung di-... -aki da1am bahasa Jawa seperti eli atas 
banyak persamaannya dengan pemakaian imbuhan gabung di-... -kan da1am 
bahasa Indonesia, baik: mengenai fungsinya maupun mengenai bentuk-bentuk 
dasar yang dapat elibubuhinya: nomina, verba, adjektiva, dan bentuk prakatego-
rial. Fungsi imbuhan gabung di-... -lean eli sini juga sebagai pembentuk verba pasif 
persona ketiga. 
Contoh: 
di-... -kan + penjara 
-
dipenjarakan 
di-... -kan +film 
-
difilmkan 
di-... -kan + pulang 
-
dipulangkan 
di-.. . ~kan + bangun 
-
dibangunkan 
di-... -kan + reda 
-
diredakan 
di-... -kan + beku 
-
dibekukan 
di-... -kan + anjur 
-
dianjurkan 
di-... -kan +tanya 
-
ditanyakan 
Persamaan fungsi pemakaian imbuhan gabung di-... -akt dan di-.. . -kan akan 
menjadi lebih jelas apabila keduanya masing-masing dibubuhkan pada bentuk-
bentuk dasar yang sama, baik mengenai kelas katanya maupun mengenai 
maknanya. Pasangan-pasangan contoh berikut ini akan menjelaskan hal itu. 
dibankake (bank 'bank') 
-
.dibankan 
dibalekake (bali 'kembali') 
-
dikembalikan 
disuwungake (suwung 'kosong') 
-
dikosoiigkan 





Pemakaian awalan tak- bervariasi dengan awalan dak- sehingga kedua awal-
, an yang bentuknya berbeda itu sebenarnya merupakan awalan yang sama, baik 
ditinjau dari makna maupun fungsinya da1am proses p~mbentukan kata. Fungsi 
awalan tak- adalah membentuk verba pasif persona pertama tunggal. 
Fungsi pemakaian awalan talc- sebagai pembentuk verba pasif tidak berbeda 
dengan fungsi pemakaian awalan di- yang telah dlbicarakan sebelumnya, baik 
sebagai imbuhan tunggal maupun sebagai imbuhan gabung. Bentuk-bentuk 
dasar yang dapat dibubuhinya pun sama sehingga semua verba pasifbentuk di-, 
di-... -i, dan di-... -aki masing-masing dapat diubah menjadi verba pasif bentuk 
tak-, talc-.. .-i, dan tak-... -aki. Oleh karena itu, masalah awalan talc- tidak perlu 
dibicarakan secara tersendiri di sini. Semua yang berlaku bagi awalan di- dalam 
proses pembentukan kata berlaku pula bagi awalan talc-. Perbedaannya hanyalah 
bahwa pelaku tindakan pada verba pasif bentuk talc- adalah persona pertama 
tunggal, sedangkan pelaku pada verba pasif bentuk di- adalah persona ketiga 
tunggal atau jamak. 
Apabila dibandingkan dengan imbuhan dalam bahasa Indonesia, awalan talc-
beserta imbuhan gabungnya itu sama dengan awalan ku- beserta imbuhan ga-
bungnya pula dalam fungsi pemakaiannya. Persamaan antara keduanya akan 
menjadi jelas jika dilihat pada contoh-contoh yang berpasangan berikut ini. 
Contoh: 
takpancing (pancing 'pancing') 
takpedhot (pedhot 'putus') 
takgraji (graji 'gergaji') 
takwaca (waca ' .. .') 
Contoh talc-.. .-i dan ku-... -i 
talcenggoni (enggon 'tempat') 
taklungguhi (lungguh 'duduk') 
takcedhald (cedhak 'dekat') 









Contoh tak- ... -ake dan ku-... -kan 
talcsapokake (sapu 'sapu') 
taktekakake (teka 'datang') 
takilangalce (ilang 'hilang') 






Contoh-contoh di atas memperlihatkan adanya persamaan pemakaian antara 
awalan tak- bahasa Jawa dan awalan ku- bahasa Indonesia Di samping per-
samaan-persamaan itu, pemakaian awalan tak- pada beberapa kata tidak dapat 
disamakan dengan pemakaian awalan ku-. Perbedaan yang dimaksudkan di sini 
sama dengan perbedaarl pemakaian antara awalan di- bahasa Jawa dan awalan 
di- bahasa Indonesia atau antara N- bahasa Jawa dan awalan me- bahasa Indone-
sia, yang telah dibicarakan pada. bagian depan. Oleh karena itu, perbedaan-per-
bedaan ini tidak dibicarakan lagi di sini. 
2.1.5 Awalan kok-/bok-/tok-
Dalam pemakaiannya awalan kok- bervariasi dengan bok- atau tok-. Oleh 
karena itu, ketiga awalan yang bentuknya berbeda itu sebenarnya merupakan 
sebuah awalan yang sama. Fungsi awalan kok- ada.lah membentuk verba pasif 
persona kedua. 
Seperti halnya awalan tak-. awalan kok-, tidak berbeda pemakaiannya dengan 
awalan di- yang telah dibicarakan di bagian depan. Perbedaannya hanya-lah 
bahwa pelaku tinda.kan pada verba pasif bentuk kok- ada.lah persona kedua, 
sedangkan pelaku tinda.kan pada verba pasif bentuk di- adalah persona ketiga. 
Oleh karena itu, masalah awalan kok- beserta imbuhan gabungnya tidak dibi-
carakan tersendiri di sini, tetapi semuanya ~pat dilihat dengan membanding-
kannya dengan pembicaraan awalan di- beserta imbuhan gabungnya pula. 
Berdasarkan hal-hal di atas, apabila dibandingkan dengan imbuhan dalam 
bahasa Indonesia, awalan kok- dapat disamakan dengan awalan kau-, imbuhan 
gabung kok- ... -i dapat disamakan dengan imbuhan gabung kau-.. .i, dan imbuhan 
gabung kok- ... -ake dapat disamakan dengan imbuhan gabung kau- ... -kan. Per-
samaan antara keduanya akan terlihat pada pasangan-pasangan contoh berikut 
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ini, sedangkan perbedaan-perbedaannya yang ada di antara keduanya dapat 
dilihat dengan membandingkannya dengan pembicaraan awalan di- di depan. 
Contoh kok- dan kau-
koksambel (sambel 'sambal') 
kokjangan (jangan 'sayur') 
kokgodhog (godhog ' .. .') 
kokgoreng (goreng' ... ') 
Contoh kok- ... -i dan kau-... -i 
kokpecuJi (pecuJ 'cambuk') 
koklungguhi (lungguh 'duduk') 
kokdhisild (dhisik dahulu ') 
kokobongi (obong ' ... ') 
Contoh kok-... -aki dan kau-... -kan 
koksabukakl (sabuk 'sabuk') 
koktek.a.kakt (teka 'datang' 
• kokelingaki (lling 'ingat') 














Awalan lain yang berfungsi sebagai pembentuk verba da1am bahasa Jawa 
adalah awalan ka-. Verba yang dibentuknya adalah verba pasif persona ketiga. 
Akan tetapi, awalan ka- ini bukanlah awalan yang produktif. Artinya. dalam 
bahasa Jawa sehari-hari awalan itu jamng digunakan. 
Daiam pemakaiannya awalan ka- dapatberupa imbuhan tunggal yang berdiri 
sendiri <W,l berupa imbuhan gabung ka-... -an, ka-... -i, atau ka-... -aU. 
2.1.6.1 Awalan ka- sebagai lmbuhan TunggaJ 
Sebagai imbuhan tunggal awalan ka- tidak berbeda fungsi pemakaiannya 
dengan awalan di- yang telah dibicarakan di depan. Artinya, semua verba pasif 
bentuk di- yang telah dibicarakan dapat diubah menjadi verba pasif be!ltuk ka-
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tanpa mengakibatkan terjadinya pergeseran · pemakaian dan maknanya Oleh 
karena itu, verba pasif bentuk ka- dapat diturunkan pula dari bentuk -bentuk dasar 
nomina, verba, adjektiva, dan bentuk prakategorial seperti halnya verba pai;if 
bentuk di-. 
Contoh: 
dipaku (paku 'paku ') 
-
kapaku • dipaku. 
dibedhil (bedhil 'bedhil') 
-
kabedhil'dibedil, ditembak' 
digawe (gawe 'membuat') 
-
kagawe 'dibuat' 
dituku (tuku 'membeli' ) 
-
katuku • dibeli. 
disuda (suda 'berlrurang') 
-
Jcasuda • dikuran .• 
. gt 
ditugel (tugel 'patah') 
-
katugel 'dipatahkan' 
dipilih (pilih •. .. ') 
-
kapilih 'dipilih' -
diiris (iris ' .. .') 
-
kairis ' diiris' 
Karena awalan di- bahasa Jawa telah dibuktikan persamaan dan perbedaan-
nya dengan awalan di- bahasa Indonesia, maka sejalaJ) dengan hal itu, awalan 
ka- bahasa Jawa dapat disamakan pula fungsi pemakaiannya dengan awalan di-
bahasa Indonesia di sam ping ada pula perbedaannya. Perbedaan-perbedaan yan~ 
dimaksudkan di antara keduanya sama dengan perbedaan-perbedaan antara 
awalan di- bahasa Jawa dan awalan di- bahasa Indonesia, yang telah dibicarakan 
di bagian depan. Pasangan-pasangan contoh berikut ini hanya sekadar untuk 
mengingatkan persamaan itu. 
karampok (rampok 'rampok') -
kasambel (sambel 'sambal') -
kaincer (incer ' ... ') 
kadeleng (deleng ' .. .') -
-





Sebagai imbuhan gabung ka- ... -an sama fungsinya dengan imbuhan gabung 
di-... -i. Artinya, dari bentuk dasar yang sama akan dapat diturunkan verba-verba 
yang berbeda bentuknya, yaitu verba pasifbentuk di-... -i, tetapi keduanya sama 
dalam makna dan pemakaiannya Dengan kata lain, imbuhan gabung ka-... -an 
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dita/eni (tali 'tali') 
dilungguhi (lungguh 'duduk') 
dituroni (turu 'tidur') 
diijeni (ijen • sendiri ') i 
dirampungi (rampung 'selesai') 
dicekeli (cekel • ... ') 
diladeni (ladi ' .. .' ) 
- kakemulan 'diselimuti' 
- kala/enan 'd.i.ikat' 
- kalungguhan 'diduduki' 
- kaluronan 'ditiduri' 
- lraijenan 'dikerjakan sendiri' 
- lrarampungan 'diselesaikan' 
- kecekelan 'diperangi' 
- kaladenan 'dilayani' 
Berdasarlcan kenyataan itu. maka dengan segala perbedaannya yang ada 
imbuhan gabung ka-... -an bahasa Jawa itu dapat disamakan pula fungsi. pe-
makaiannya dengan imbuhan gabung di-... -i bahasa Indonesia karena yang 
tersebutakbir ini sama pu1a fungsi pemakaiannya dengan imbuhan gabung di-... -i 
bahasa Jawa Oleh karena itu, persamaan dan perbedaan antara lra-... -an bahasa 
Jawa dan di-... -i bahasa Indonesia akan serupa pula den~an persamaan dan 
perbedaan antara di-... :i bahasa Jawa dan di-... -i bahasa Indonesia, seperti yang 
telah dibicarakan sebelumnya Pasangan-pasangan contoh berikut memperlihat-
kan kembali persamaan pemakaian lra-... -an bahasa Jawa dan di-... -i bahasa 
Indonesia itu. 
lcaenggonan (enggon 'tempat') 
kalungguhan (lungguh 'duduk)' 
kacukupan (cukup 'cukup') 
kaladenan (ladi ' .. .') 









Imbuhan gabung Ira-... ..aki tidak berbeda pula fungsi pemakaiannya dengan 
imbuhan gabung di-... -ake yang telah dibicarakan. Artinya., imbuhan gabung 
lra-... ake dapat menggantikan kedudukan pemakaian imbuhan gabung di-... ake 
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mesk:ipun verba pasif bentuk ka-... -aki yang dibentuknya itu jarang terpakai 
dalam bahasa Jawa sehari-hari. 
Contoh: 
diposaki (pos 'pos') 
-
kaposaki'diposkan' 
dikandhangaki (kandhang 'kandang') 
-
kakandhangaki 'dikandangkan' 
digawekaki (gawe 'membuat') 
-
kagawekaki 'dibuatkan' 
digolekaki (golek 'mencari') 
-
kagolekaki 'dicarikan' 
disuwungaki (suwung 'kosong') 
-
kasuwungaki 'dikosongkan' 
diramekaki (rame 'ramai') 
-
karamekaki 'diramaikan' 
didulangaki (du/ang ' .... ') 
-
kadulangaki 'disuapkan' 
dicantholaki (cant hoi ' ... ') 
-
kacantholaki 'disangkutkan' 
Seperti halnya imbuhan gabung di-... -aki, imbuhan gabung ka-... aki ber-
fungsi membentuk verba pasif persona ketiga. Dalam bahasa Indonesia fungsi 
pemakaian kedua imbuhan gabung bahasa Jawa itu sama dengan fungsi pe-
makaian imbuhan gabung di-... -kan, yang telah dibicarakan pada pembicaraan 
imbuhan gabung ka-... aki. Oleh karena itu, pemakaian imbuhan gabung ka ... aki 
bahasa Jawa dapat disamakan dengan pemakaian imbuhan gabung di-... -kan 
bahasa Indonesia. Pasangan-pasangan contoh ini akan menjelnskan hal itu. 
karabukake (rabuk 'pupuk ') 
-
dipupukkan 
kalungguhake (lungguh 'duduk') 
-
didudukkan 
kamerdikakake (merdika 'merdeka') 
-
dimerdekakan 
kadhelikake (dhelik ' .. .') 
-
disembunyikan 
2. 1. 7 A walan ke-
Pembentukan verba pasif yang lain di samping dengan awalan di- dan awalan 
ka- yang telah dibicarakan adalah dengan awalan ke-. Di samping dapat digu-
nakan secara tersendiri sebagai imbuhan tunggal, awalan ke- digunakan pula 
dalam bentuk imbuhan gabung ke-... -an. 
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2.1.7.1 Awalan ke- sebagai lmbuban Tunggal 
Pada umumnya awalan Ice- berfungsi sebagai pembentuk verba pasif dengan 
tindakan yang tidak disengaja. Da1am hubungan ini awalan Ice- dapat dibubuhkan 
pada bentuk-bentuk dasar nomiwl, verba, adjektiva, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: · 
ke- + cucuk 'parub' 
-
kecucuk 'terpatuk' 
Ice-+ gambar 'gambar' ..... kegambar 'tergambar' 
ke- + tuku 'membeli' 
-
ketuku 'terbeli' 
Ice-+ suwek 'sobek' 
-
kesuwek 'tersobek' 
Ice-+ ceklek 'patah' 
-
keceklek 'terpatahkan' 
ke- + somber ' .. .' 
-
kesamber 'tersambar' 
Ice- + colong ' .. .' 
-
kecolong 'tercuri' 
Apabila dilihat dari fungsi pemakaiannya serta bentuk-bentuk dasar pada 
verba bentuk ke- da1am contoh-contoh di atas, maka awalan ke- bahasa Jawa itu 
dapat disamakan dengan awalan ter- bahasa Indonesia. Dari bentuk-bentuk dasar 
yang samakelaskatanya dengan bentuk-bentuk dasar padacontoh di atas, awalan 
ter- bahasa Indonesia akan dapat menghasilkan verba pasif yang serupa pula 
dengan contoh-contoh di atas. 
Contoh: 
ter- + gunting 
-
tergunting 
ter- ~ gambar 
-
tergambar 
ter- + duduk 
-
terduduk 
ter- + ma/can ..... termakan 






ter- + tembak 
-
tertembak 
ter- + tang/rap 
-
tertangla:zp 
Persamaan pemakaian awalan Ice- dan ter- akan terlihat dengan jelas apabila 
keduanya masing-masing dibubuhkan pada bentuk dasar yang sejenis seperti 
pada pasangan-pasangan contoh berikut ini. 
kekunci(kunci 'kunci') 
kegunting (gunting 'gunting') 
kesuwek (suwek 'sobek') 






Pasangan-pasangan contoh seperti itu tidak selalu dapat ditemukan. Pada 
contoh-contoh di atas tidak terlihat adanya verba pasif bentuk ke- berpasangan 
dengan verba pasif bentuk ter~. yang keduanya masing-masing diturunkan dari 
bentuk dasar verba. Namun, persamaan fungsi pemakaian awalan ke- dan ter-
masih tetap terlihat walaupun bentuk-bentuk dasar yang dimaksudkan itu tidak 
sama kelas katanya. 
Contoh: 
kepangan (pangan: kata benda) 
ketuku (luku: kata kerja) 
kegawe (gawe: kata kerja) 
koombe (ombe: prakategorial) 
2.1.7.2 Imbuban Gabung ke-... -an 
-+ termakan (makan : kata kerja) 
-+ terbeli (beli : prakategorial) 
-+ terbuat (buat : prakategorial) 
-+ terminum (minum : kata kerja) 
Fungsi irnbuhan gabung ke-... -an dalam pembentukan kata bahasaJawa sama 
dengan fungsi awalan ke- yang telah dibicarakan sebelumnya, yaitu membentuk 
verba pasif dengan tindakan yang tidak disengaja. lmbuhan gabung ke-... -an ini 
juga dapat dibubuhkan pada bentuk-bentuk dasar nomina, verba, adjektiva, dan 
bentuk prakategorial. 
Contoh: 
ke-... -an + udan 'hujan' .... kudanan 'kehujanan' 
ke-... -an + palang 'palang' .... kepalangan 'kepalangan' 
ke-... -an + lungguh 'duduk' 
-
kelurigguhan 'terbukti' 
ke-... -an + teka 'datang' .... ketekan 'kedatangan' 
ke-... -an + ilang 'hilang' .... kelangan 'kehilan~' 
ke-... -an + dhisik 'dahulu' .... kedhisikan 'kedahuluan' 
ke-... -an + colong ' .. .' .... kecolongan 'kecurian' 
ke-... -an + tagih ' ... ' .... ketagihan 'ketagihan' 
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Dalam bahasa Indonesia fungsi pemakaian imbuhan gabung ke-... -an bahasa 
Jawa ih.l dapat disamakan dengan fungsi pemakaian imbuhan gabung ke-... -an. 
Imbuhan gabung ke-... -an bahasa Indonesia dapat pula dibubuhkan pada bentuk-
bentuk dasar nomina, verba, adjektiva, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: 
ke-... -an +air -+ keairan 
ke-... -an +hujan -+ kehujanan 
ke-... -an + datang -+ kedatangan 
ke-... -an + hi/ang -+ kehilangan 
ke-... -an + sepi -+ kesepian 
ke-... -an + curi -+ kecurian 
ke-... -an + bakm -+ kebakman 
Pemakaian imbuhan gabung ter-... -i dan awalan ter- dengan fungsi yang sama 
dengan fungsi ke-... -an di atas lebih sedikitjumlahnya. 
Contoh: 
ter-... -i + obat -+ terobati 
ter-... -i + atas -+ teratasi 
ter-... -i + wadah -+ terwadahi 
ter-... -i + duduk -+ terduduld 
ter- + tidur -+ tertidw 
ter- + lupa -+ terlupa 
ter- + tipu -+ tertipu 
Persamaan pemakaian imbuhan gabung ke-... -an bahasa Jawa dengan imbuh-
an gabung ke-... -an, ter-... -i, dan awalan ter- bahasa Indonesia dapat dilihat pada 
pasangan-pasangan contoh berikut ini. 
kebanyon (banyu 'air') 
ketekan (teka 'datang') 
kepanasan (panas 'panas') 
kewadhahan (wadhah 'wadah') 











keturon (turu 'tidur') ~ 
u/al~n (/ali 'lupa') ~ 




Awalan ini terbatas pemakaiannya pada beberapa kata saja. Fungsinya adalah 
membentnk verba aktif intransitif. Bentuk dasar yang dapat dibubuhinya pada 
wnwnnya berupa·nomina, tetapi ada juga yang berupa verba. Misalnya, tapa 
'bertapa' yang kemudian dapat menjadi mertapa 'bertapa'. 
Fungsi pemakaian awalan mer- bahasa Jawa itu sama dengan fungsi pe-
makaian awalan ber- bahasa Indonesia. Pasangan-pasangan contoh berikut ini 
akan dapat menjelaskan persamaan yang dimaksudkan itu. 
mertamu (tamu 'tamu') ~ bertamu 
mertamba (tamba 'obat') ~ berobat 
mertobat (tobat 'tobat') ~ bertobat 
merdhukun. (dhukun. 'dukun' ~ berdukun. 
2.1.9 Awalan me-
Awalan me- juga terbatas pemakaiannya pada beberapa kata saja. Kata-kata 
bentuk me- merupakan verba aktif intransitif. Akan tetapi, hal ini tidak berarti 
bahwa awalan me- selalu berfungsi sebagai pembentuk verba aktif intransitif. 
Maksudnya, ada di antara kata-kata bentukannya yang bentuk dasamya sudah 
berupa verba sehingga fungsi awalan me- sebagai pembentuk verba itu tidak 
terlihat 
Contoh: 
nga/or 'ke utara' 
ngulon 'ke barat' 





men gal or 'ke utara' 
mengulon 'ke barat' 
mengetan 'ke timur' 
menganggo 'memakai' 
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Fungsinya sebagai pembentuk verba aktif intra.nsitif terlihat apabila awalan 
itu dibubuhkan pada bentuk-bentuk dasar yang lain. 
Contoh: 
me-+ ngisor 'bawah' 
-
mengisor 'ke bawah' 
me-+ ngarep 'depan' 
-
mengarep 'ke depan' 
me- + buri 'belakang' 
-
memburi 'ke belakang' 
me-+ dhuwur 'tinggi' 
-
mendhuwur 'ke atas' 
Proses pembentukan kata seperti itu tidak ada dalam bahasa Indonesia 
meskipun bahasa Indonesia juga mempunyai awalan me- yang juga berfungsi 
sebagai pembentuk verba aktif intra.nsitif seperti ito. Misalnya, me- pada kata-
kata menengah, menepi, meminggir, me/aut, dan mendarat. Akan.tetapi, awalan 
me- yang dimaksudkan ini sebenarnya sama dengan awalanN- bahasa Jawa yang 
telah dibicarakan di depan. 
Contoh: 
minggir (N- + pinggir 'pinggir') 




Dalam pembentukan kata bahasa Jawa sisipan -in- berfungsi sebagai pem-
bentuk verba pasif persona ketiga. Fungsi yang dimaksudkan ini tidak berbeda 
dengan fungsi awalan di- yang telah dibicarakan di depan. Persamaan fungsi ini 
dibuktikan pula oleh persamaan bentuk-bentuk dasar yang dapat dibubuhinya 
pula oleh persamaan beotuk-bentuk dasar yang dapat dibubuhinya dalam pem-
bentukan verba pasif itu. Di samping itu, ternyata bahwa verba pasif bentuk di-
dapat diu bah menjadi verba pasifbentu&-in- tanpa menimbulkan perbedaan-per-
bedaan dalam pernakaian kedua kata itu. Dengan kata lain. verba pasif bentuk 
di- sama dengan verba pasifbentuk -in-. 
Contoh: 
tinuding (tuding 'penunjuk') -+ 




sinuwek (suwek 'sobek') 




Di sam ping digunakan secam tersendiri sebagai imbuhan tunggal, sisipan -in-
digunakan pula dalam bentuk imbuhan gabung -in-... -an dan -in-... aki. Sejalan 
dengan kenyataan bahwa sisipan -in- di aias sebenamya sama fungsi pemakaian-
nya dengan awalan di-, maka imbuhan gabung -in-... -an pun akan sama fungsi 
pemakaiannya dengan imbuhan gabung di-... -alci. Oleh karena itu, verba pasif 
bentuk -in-... -an sarna dengan verba pasif bentuk di- ... ~i dan verba pasif bentuk 
-in-... -ake sama dengan verba pasifbentuk di-... -alci. 
Contoh -in-... -an dan di-... -i 
kinemulan (kemul 'selimut') -+ 
tinulungan (tulung ' .. .') -+ 
linemekan (lemek ·alas') -+ 
Contoh -in-... -ake dan di- .. . aki 
linurubaki (lurub 'tutup') 
tinalekake (tali 'tali') 
-+ 
-+ 
winutahake (wutah 'tumpah') -+ 
sinengkakake (sengka ' ... ') -+ 







Dalam bahasa Indonesia tidak ada sisipan yang mempunyai fungsi pe-
makaian seperti sisipan -in- bahasa Jawa di atas. Namun, karena telah terbukti 
bahwa fungsi pemakaian -in- sama dengan di-, -in-... -an sama dengan di-... -i, 
dan -in-... alci samadengandi-, -in-... -an samadengan di-... -i, dan -in-... -ake sama 
dengan di-... -alee seperti di atas, maka berarti pula bahwa imbuhan -in-. -in-... -an, 
dan -in-... -aki bahasa Jawa masing-masing dapat disarnakan dengan di-, di-... -i, 
dan di-... -kan dalam bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan oleh pembuktian di 
bagian depan bahwa di-, di-... -i, dandi-... -alcibahasa Jawamasing-masing dapat 
disamakan dengan di-, di-... -i, dan di-... -kan dalam bahasa Indonesia. Pasangan-
pasangan contoh berikut ini akan dapat menjelaskan persamaan pemakaian 
sisipan -in- bahasa Jawa dan awalan di- bahasa Indonesia yang dimaksudkan di 
atas. 
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Contoh -in- bahasa Jawa dan di- bahasa Indonesia : 
pinecut (pecut 'cambuk') .... dicambuk 
binedhilh (bedhah 'bedah') .... dlbedah 
ginodhog (godhog ' ... ') .... direbus 
binantu (bantu' ... ') .... dibantu 
Contoh -in-... -an bahasa Jawa dan di-... -i bahasa Indonesia: 
binanyon (banyu 'air') .... diairi 
winadhilhan (wadhah 'wadah') .... diwadahl 
sinartan (sarta 'serta') .... disertai 
sinegahan (segah ' .. .') .... disuguh(i) 
Contoh -in-... -ake bahasa Jawa dan. di-... -kan bahasa Indonesia: 
rinaketalcl (raket 'dekat') 
binukakake (buka ' ... ') 
ginedhekakl (gedhe 'besar') 






Dalam pembentukan verba bahasa Jawa sisipan -um- berfungsi sebagai 
pembentuk verba aktif intransitif. Berbeda dengan sisipan -in- yang sering 
digunakan baik sebagai imbuhan tunggal maupun sebagai imbuhan gabung, pada 
wnwnnya sisipan -um- hanya digunakan sebagai imbuhan tunggal. Dalam hal 
ini sisipan -um- dapat dibubuhkan pada bentuk-bentuk dasar nomina, verba, 
adjektiva, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: 
-um- + jangkah 'langkah' -+ jumangkah 'melangkah' 
-um- + lauzci 'kunci' -+ kumunci 'terkunci' 
-um- + lengser 'mundur' -+ lumengser 'mundur' 
-um- + tiba 'jatuh' -+ tumiba 'jatuh' 
-um- + golong 'bulat' -+ gumolong 'menjadi satu' 
-um- + tangkar ' .. .' 
-
-um- + saur ' .. .' 
-
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tumangkar 'berkembang biak' 
sumaur 'menjawab' 
Bahasa Indonesia tidak mempunyai sisipan yang fungsi pemakaiannya se-
perti sisipan -um- bahasa Jawa di atas. Di samping itu, imbuhan-imbuhan yang 
lain pun tiM selalu dapat disamalcan fungsi pemakaiannya dengan sisipan -um-
itu. Namun, fungsi pemakaian sisipan -um- bahasa Jawa itu sebagian dapat 
disamalcan dengan fungsi pemakaian awalan me-, ber-, atau ter-; dan sebagian 
lainnya tidak dapat dicarikan imbangan morfologisnya dalam bahasa Indonesia. 
Pasangan-pasangan contoh berikut ini alcan dapat memberikan gambaran tentang 
persamaan morfologi yang dimaksudkan antara kedua bahasa itu. 
Contoh -um- dan me-: 
lumawan (lawan 'lawan') 
jumangkah (jangkah 'langlcilh') 
sumusul (susul ' ... ') 
tumuju (tuju 'tuju') 
gumleger (gleger 'gelegar') 
gumlindhing (glindhing ' ... ') 
Contoh -um- dan ber-
sumunar (sunar 'sinar') 
dumunung (dunung 'tempat') 
gumilir (gilir 'gilir') 
gumanti (ganti 'ganti') 
kumukus (laUcus 'asap') 
kumedhep (kedhep 'kedip') 
Contoh -um- dan ter-
kumunci (kunci 'kunci') 
sumeteh (seteh ' ... ') 
cumawis (cawis ' .. .') 


































Di sam ping contoh<ontoh pembentukan kala yang dapat diberikan pasangan 
lll_Orfologisnya seperti di atas, ada pemakaian sisipan -um- dalam bahasa Jawa 
yang tidak dapat dicarikan pasangan morfologisnya dalam bahasa Indonesia. 
Contoh: 
gumampang (gampang 'mudah') 
launalci (kaki 'kakek') 
dumuwt (duwt 'mempunyai ') 
giD'rledM (gedM 'besar') 
sumanak (sanak 'saudara ') 
2.1.12 Akhiran -a 
'menganggap mudah, 
menggampangkan' 
'berlagak seperti kakek, sombong' 
'memperlakukan baik-baik barang 
miliknya' 
'menganggap dirinya besar, sombong' 
'bersikap sebagai saudara' 
Dalam proses pembentukan kata, akhiran -a berfungsi sebagai pembentuk 
verba perintah. Verba aktif yang tidak berakhiran, baik transitif maupun intran-
sitif, akan menjadi verba perintah yang dimaksudkan itu apabila dibubuhi 
akhiran -a. Di sam ping dapat diturunkan dari bentuk dasar verba seperti itu, verba 
perintah bentuk -a dapat diturunkan dari bentuk dasar nomina. 
Contoh: 
mlaku 'berjalan' + -a -+ 
ngarit 'merumput' + -a -+ 
jamu 'jamu' +-a -+ 
lbnek 'alas'+ -a -+ 
mlakua 'berjalanlah' 
ngarita 'merumputlah' 
jamua 'minumlah jamu' 
Iemeka 'pakailah alas' 
Fungsi pemakaian akhiran -a sebagai pem bentuk: verba perintah seperti di 
atas sama dengan fungsi pemakaian partikel -lah dalam bahasa Indonesia. 
Pasangan-pasangan contoh berikut ini akan memperlihatkan kesamaan pe-
makaian keduanya. 
nangisa (nang is 'menangis') -+ 
tangia (tangi 'bangun') -+ 




wudaa (wuda 'telanjang') 





Persamaan antara akhiran -a dan partikel-/ah itu ialah bahwa masing-mar!."lg 
dapat dibubuhkan pada bentuk dasar verba, sedangkan perbedaannya ialah 
bahwa akhiran -a dapat dibubuhkan pada ~ntuk dasar nomina, tetapi partikel 
-lah untuk membentuk verba perintah yang serupa tidak dapat dibubuhkan pada 
bentuk dasar nomina. Misalnya, nomina cambuk, sapu, dan gergaji tidak dapat 
menjadi verba perintah yang dimaksudkan itu apabila dibubuhi partikel -lah 
sebab bentukan cambuklah, sapulah, dan gergajilah merupakan verba perintah 
yang berbeda dengan verba perintah di atas. Untuk menghasilkan verba perintah 
yang dimaksudkan di atas, maka nomina cambuk, sapu, dan gergaji harus diu bah · 
dahulu menjadi verba mencambuk, menyapu, dan menggergaji sehingga verba 
perintah yang dihasilkan adalah mencambuklah, menyapulah, dan menggerga-
jilah. Fungsi pemakaian partikel -lah pada kata-kata yang terakhir ini sama 
dengan fungsi pemakaian akhiran -a bahasa Jawa yang dibicarnkan di atas. 
Catatan: 
Di samping menyatakan perintah, akhiran -a juga dapat dipakai untuk me-
nyatakan suatu pertentangan dan pengandaian, masing-masing dengan makna 
'meskipun' dan 'seandainya'. Akan tetapi, pemakaian akhiran -a dengan kedua 
makna ini hanya terlihat dalam tataran morfosintaksis. Oleh karena itu, keduanya 
tidak dibicarnkan di samping secara morfologis meinang tidak dapat dibanding-
kan dengan pemakaian imbuhan dalam bahasa Indonesia. Hal ini berlaku pula 
bagi akhiran -na dan -ana yang akan dibicarnkan berikut ini. 
2.1.13 Akhiran -na 
Seperti halnya akhiran -a, akhiran -na dalam bahasa Jawa berfungsi pula 
sebagai pembentuk verba perintah. Perbedaannya ialah bahwa akhiran -a menun-
jukkan perintah yang berhubungan langsung dengan yang diperintahkan itu 
sendiri, sedangkan akhiran -na menunjukkan perintah pula, tetapi berhubungan 
dengan kepentingan yang memberi perintah atau orang ketiga. Dalam hal ini 
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akhiran -na dapat dibubuhkan pada bentuk-bentuk dasar nomina, verba, adjek-
Liva, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: 
bubur'bubur'+-na -+ buburna 'buburlcan' 
IUJndhang 'kandang' + -na -+ kandhangna 'kandangkan' 
lungguh 'duduk' + -na -+ lungguhna 'dudukkan' 
takon 'bertanya • + -na -+ takokna 'tanyakan • 
dawa 'panjang' + -na -+ dawakna 'panjangluJn' 
ilang 'hilang' + -na -+ ilangna 'hilangkan' 
goreng ' ... ' + -na -+ gorengna'gorengkah' 
gawa ' .•• ' + -na -+ gawakna 'bawakan' 
Fungsi pemakaian akhiran -na seperti di atas tidak berbeda dengan fungsi 
pemakaian akhiran -IUJn· dalam bahasa Indonesia. Akhiran -IUJn juga dapat 
dibubuhkan pada bentuk-bentuk dasar nomina, verba, adjektiva, dan bentuk 
prakategorial seperti di atas. 
Contoh: 
cambuk + -IUJn -+ cambukluJn 
gadai + -IUJn -+ gadaiiUJn 
datang + -IUJn -+ datangkan 
kosong + -IUJn -+ kosongiUJn 
panas + -IUJn -+ panasiUJn 
bayar +-Jean -+ bayariUJn 
buat + -IUJn -+ buatiUJn 
Persamaan akhiran -na bahasa Jawa dan akhiran -IUJn bahasa Indonesia dapat 
dijelaskan dengan pasangan-pasangan contoh berikut ini. 
kompakna (kompa 'pompa) -+ pompakan 
lungguhna (lungguh 'duduk') -+ dudukkan 
panasna (panas ' panas') -+ panaskan 
jupukna (jupuk ' ... ') -+ ambilkan 
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2.1.14 Akhiran -ana 
Akhiran -ana juga berfungsi sebagai pembentuk verba perintah, tetapi yang 
dimaksud.kan di dalamnya dilakukan terhactap suatu objek atau pihak ketiga. 
Dalam hal ini akhiran -ana ctapat dibubuhkan pacta bentuk dasar domina, verba, 
adjektiva, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: 
kemul 'selimut' +-ana ..... kemulana 'selimutlah' 
banyu 'air' + -ana ..... banyonana 'airilah' 
idu 'ludah' + -ana ..... idonana 'ludahilah' 
luwih 'lebih' +-ana ..... luwihana 'lebihilah' 
panas 'panas' + -ana ..... panasana 'panasilah' 
godhog ' ... '+-ana ..... godhogana 'rebusilah' 
bakar ' .. .' + -ana ..... balcarana 'bakarilah' 
Verba perintah bentuk -ana di atas dimaksud.kan untuk sesuatu yang menjadi 
objek tindakannya. Penancta objek tindakan seperti itu pacta umumnya dalam 
bahasa Indonesia dinyatakan dengan akhiran -i, sedangkan penancta perintahnya 
adalah partikel -/ah. Oleh karena itu, fungsi pemakaian akhiran -ana di atas 
dalam bahasa Indonesia ctapat disamakan dengan fungsi pemakaian akhiran/par-
tikel -ilah. Dalam hal ini -ilah ctapat dibubuhkan pacta bentuk dasar nomina, 
verba, adjektiva, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: 
tutup + -ilah ..... tutupilah 
baju + -ilah ..... bajuilah 
masuk + -ilah ..... •1\ masukilah 
hadir + -ilah ..... hadirilah 
kotor + -ilah ..... kotorilah 
penuh + -ilah ..... penuhilah 
tulis + -ilah ..... tulisilah 
selidik + -ilah ..... selidikilah 
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Berdasarkan contoh-contoh di atas, akhiran -ana bahasa Jawa dapat di-
samakan pemakaiannya dengan akhiran/partikel -ilah dalam bahasa Indonesia. 
Kesamaan yang dimaksudkan itu dapat dijelaskan dengan pasangan-pasangan 
contoh berikut ini. 
sangonana (sangu 'bekal) 
tekanana (teka 'datang') 
kebakana (kebak 'penuh') 
gawanana (gawa • .. .') 









Fungsi pemakaian akhiran -en tidak berbeda dengan fungsi pemakaian akhir-
an -an, yaitu membentuk verba perintah yang berisi suruhan melakukan tindakan 
terhadap suatu objek. Namun, tidak berarti bahwa akhiran -ana dan -en dapat 
sating menggantikan kedudukan masing-masing sebab dari segi makna, misal-
nya, thuthuken 'pukullah' (-en+ thuthuk 'pemukul) berbeda dengan bentukan 
thuthukana 'pukulj,lah' (-ana+ thuthuk 'pemukul'). Di samping itu, pemakaian 
akhiran -en pada bentuk dasar verba sangat terbatas jumlahnya, tidak seperti 
pemakaian akhiran -ana pada bentuk dasar yang sam a. 
Bentuk-bentuk dasar lain yang dapat dibubuhi akhiran -en berupa nomina. 
adjektiva, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: 
· rante 'rantai' + -en 
tumbak 'tombak' +-en 
suwek 'sobek' +-en 
suda 'berkurang' +-en 
cekel ' .. .' + -en 













Fungsi pemakaian akhiran -en bahasa Jawa seperti di atas dapat disamakan 
dengan pemakaian partikel-/ah dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, pemakaian 
partikel -lah ini lebih terbatas daripada pemakaian akhiran -en karena partikel 
-lah yang dimaksudkan itu pada umumnya tidak dapat dibubuhkan pada bentuk 
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dasar verba dan adjektiva. Jadi, partikel-/ah di sini hanya dapat dibubukan pada 
~otuk dasar nomina dan bentuk prakategorial, seda,ngkan verba yang dapat 
dibubuhinya hanya ada beberapa. 
Contoh: 
/cunei + -lah 
-
lauicilah 












lihat + -/ah 
-
lihatlah 
Dengan adanya kesamaan pemakaian an tara akhiran -en bahasa Jawa dengan 
parti.kel -/ah bahasa Indonesia di atas, maka di satu pihak partikel -/ah itu dapat 
disamakan dengan akhiran -en dan di lain pihak dapat disamakan dengan akhiran 
-a bahasa Jawa, seperti yang telah dibicarakan sebelumnya. Persamaan antara 
kedua partikel -/ah itu ialah bahwa masing-masing berfungsi sebagai pembentuk 
verba perintah, sedangkan perbedaannya ialah bahwa partikel -/ah yang sama 
dtngan akhiran -en bahasa Jawa itu tidak dapat dibubuh.kan pada bentuk dasar 
verba intransitif dan adjektiva, tetapi partikel -lah yang sama dengan akhiran -a 
bahasa Jawa dapat dibubuh.kan pada kedua bentuk dasar itu. Misalnya, partikel 
-lah pada makan/ah (-/ah + makan) dapat disamakan dengan akhiran -a atau 
akhiran -en bahasa Jawa, tetapi partikel -lah pada kata duduklah (-lah + duduk) 
hanya dapat disamakan dengan akhiran -a bahasa Jawa. 
2.1.1 6 Akhiran -an 
An tara lain yang berfungsi sebagai pembentuk verba ialah akhiran -an. Verba 
yang dihasilkannya adalah verba aktif intransitif. Dalam hal ini akhiran -an dapat 
dibubuh.kan pada bentuk-bentuk dasar nomina, verba, dan bentuk prakategorial. 
Contoh: 
wayang 'wayang' +-an 
gelung 'sanggul' +-an 
lungguh 'duduk' +-an -
-
wayangan 'menanggap wayang' 
gelungan 'bersanggul' 
lungguhan 'duduk-duduk 
lunga 'pergi' +-an -+ 
dlewer • .. : + -an ..... 





Meskipun bahasa Jawa dan bahasa Indonesia masing-masing mempunyai 
akhiran -an dengan bentuk dan fungsi pemakaian yang banyak persamaannya 
(khususnya dalam pembentukan nomina. akhiran -an bahasa Indonesia sebagai 
imbuhan tunggal tidak digunakan sebagai pembentuk verba Oleh karena itu, 
akhiran an- bahasa Jawa sebagai pembentuk verba tidak mempunyai persamaan 
fungsi pemakaian dengan akhiran -an bahasa Indonesia. Namlll_l, dalam hal ini 
fungsi pemakaian akhiran -an bahasa Jawa itu dapat disamakan dengan fungsi 
pemakaian imbuhan-imbuhan bahasa Indonesia lainnya. Misalnya, dengan 
awalan ber-atau imbuhan gabung ber-... -an. Pasangan-pasangan contoh berikut 
ini dapat menjelaskan persamaan yang dimaksudkan antara akhiran -an bahasa 
Jawa dan imbuhan-imbuhan lain daiam bahasa Indonesia. 
Contoh -an dan ber- : 
sabukan (sabuk 'sabuk') 
kalungan (kalung 'kalung') 
pupuran (pupur 'bedak') 
bantahan (bantah 'bantah') 
gelungan (gelung 'sanggul') 
rebutan (rebut ' ... ') 
kuncungan (kuncung 'kuncung') 
Contoh -an dan ber-... -an: 
pacaran (pacar 'pacar') 
pasangan (pasang 'pasang') 
cekelan (cekel ' .. .') 
sliweran (sliwer ' .. .') 
tabrakan (tabrak ' .. .') 
tangisan (tang is 'tangis') 






























Pasangan-pasangan morfologis antara akhiran -an bahasa Jawa dengan awal-
al_l ber- dan imbuhan gabung ber-... -an iJahasa Indonesia seperti di atas menun-
jukkan kesamaan-kesamaan sistem pembentukan verba yang mudah dilihat Di 
sam ping itu, masih banyak pemakaian akhiran -an bahasa Jawa yang tidak selalu 
dapat dicarikan pasangan morfologisnya dalam bahasa Indonesia Tidak adanya 
pasangan morfologis di sini di satu pihak diartikan sebagai tidak adanya pasang-
an morfologis yang tepat dan di lain pihak diartikan bahwa pasangan morfologis 
itu memang tidak ada dalam bahasa Indonesia. Kelompok-kelompok contoh 
berikut ini akan dapat memberikan gambaran tentang kedua hal yang dimaksud-
kan itu. 
Contoh (1): 
gitaran (gitar 'gitar') 
genderan (gender 'gender') 
gambangan (gambang 'gambang') 
-+ bermain gitar 
-+ menabuh gender 
-+ menabuh gambang 
kroncongan (kroncong 'keroncong') -+ 




rokokan (rokok 'rokok') 
wedangan (wedang 'kopi dsb.') 
lotisan (/otis 'lotis') 
Contoh (3) : 
lungguhan (lungguh 'duduk') 
turon (turu 'tidur' ) 
dolanan (dolan 'pergi' ) 
Contoh (4) : 
sikatan (sikat 'sikat') 
jungkatan (jungkat 'sisir') 
sabunan (sabun 'sabun') 
-+ merokok 
-+ minum-minum kopi dsb. 
-+ makan/membuat lotis 
-+ duduk-duduk 
-+ tidur-tidur, berbaring-baring 
-+ bermain-main. 
-+ menyikat gigi 
-+ menyisir rambut 
-+ menyabun badan dsb. 
Contoh (5): 
nata/an (Natal 'Natal') 
syawalan (Syawal 'Syawal') 
muludan (mulud 'mulud') 
Contoh (6): 
nekeran (neker 'kelereng') 
kecikan (kecik 'biji sawo') 
lepetan (lepet 'lepet') 
pasaran (pasar 'pasar') 
Contoh (7): 
wayangan (wayang 'wayang') 
orkesan (orkes 'orkes') 
tayuban (tayub 'tayub') 
Contoh (8): 
jotosan (jotos ' .. .') 
bacokan (bacok ' ... ' 
kerengan (kereng 'kejam ') 
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-+ merayakan hari Natal 
-+ merayakan hari Lebaran 
-+ memperingati hari lahir 
Nabi Muhammad 
-+ bennain kelereng 
-+ bennain biji sawo 
-+ bennain bagaikan kue lepet 
-+ bennain bagaikan di pasar 
-+ menanggap pertunjukkan wayang 
-+ menanggap pertunjukan orkes 
-+ menanggap pertunjukan tayub 
-+ bertinju, sating tinju 
-+ sating bacok 
-+ berlcelahi 
Di samping sekedar memberikan gambaran tentang kedua hal yang dimak-
sudkan di atas, kelompok-kelompok contoh itu sekaligus memperlihatkan ba-
nyaknya pemakaian akhiran -an yang berbeda-beda dalam pembentukan verba 
bahasa Jawa Kelompok-kelompok contoh yang lain mungkin masih ada. Na-
mun, pemakaian akhiran -an dalam contoh-<:ontoh itu sulit dicarikan pasangan 
morfologisnya yang tepat dalam pembentukan verba bahasa Indonesia. 
2.2 Pengulangan 
Dalam sistem pembentukan kata dengan cara pengulangan bahasa Jawa dan 
bahasa Indonesia mempunyai cara yang sama. Artinya, macam pengulangan 
yang ada dalam bahasa Jawa terdapat pula da' m bahasa Indonesia. Macam 
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sistem pengulangan yang dimaksudkan dalam kedua bahasa itu ialah (1) pengu-
langan utuh tanpa variasi vokal, (2) pengulangan utuh dengan variasi vokal, (3) 
pengulangan sebagian, dan (4) pengulangan berimbuhan. Namun, khusus peng-
ulangan dalam pembentukan verba bagi kedua bahasa itu tidak selalu dapat 
disamakan. Hal ini akan dibicarakan satu per satu pada bagian berikut 
2.2.1 Pengulangan Utuh tanpa Variasi Vokal 
Banyak verba bahasa Jawa yang dibentuk dengan cam pengulangan, yang 
dapat diturunkan dari bentuk dasar nomina, verba, adjektiva, dan bentuk prakate-
gorial. 
Contoh: 
R + udan 'hujan 
-
udan-udan 'berhujan-hujan' 








R + omong 'berkata' 
-
omong-omong 'berkata-kata' 
R + resik 'bersih' 
-
resik-resik 'membersihkan' 








R+ ungak • .. .' 
-
ungak-ungak 'menjenguk' 
Cara pengulangan seperti da1am bahasa Jawa tidak dapat diterapkan sepe-
nuhnya dalam bahasa Indonesia. Maksudnya, tidak semua bentuk dasar yang 
disebutkan di atas akan menjadi verba apabila diulang dengan cam itu, kecuali 
bentuk dasar verba. Jumlah verba bahasa Indonesia yang dibentuk dengan cam 


















Bentuk-bentuk dasar yang Jain dapat pu1a dijadikan vema apabila diulang 
dengan cara yang Jain pula, yaitu dengan pengulangan berimbuhan atau pengu-
langan sebagian. Hal ini akan dibicarakan pada bagian lain. 
2.2.2 Pengulangan Utuh dengan Variasi Vokal 
Karena ~udahnya terjadi variasi vokal da1am pengulangan ini, vema bahasa 
Jawa yang dibentuk dengan cara ini jumlahnya dapat menjadi banyak. Dalam 
• hal ini bentuk dasar kata ulang itu .tetap seperti bentuknya semula. sedangkan 
variasi vokal teijadi dalam pengulangan bentuk dasar itu m~pun terjadinya 
pengulangan bervariasi vokal ibl mendahului bentuk dasar yang dimaksudkan. 
Verba ulang yang masuk golongan ini dapat diturunkan· dari bentuk dasar 
nomina. vema, adjektiva. dan bentuk prakategorial. sedangkan bentuk-bentuk 
dasar itu dapat berupa bentuk tunggal atau bentuk.kompleks. 
Contoh: 
R + tuding 'penunjuk' 
-
. tudang-tuding 'menunjuk-nunjuk' 
R + thuthulc 'pemukul' 
-
thuthalc-thuthulc 'memukul-mukul' 
R + takon 'bertanya' 
-
tokan-ta/con 'bertanya-tanya 
R + menek 'memanjat' 
-
menaJc-menek memanjat-manjat' 
R + suwek 'sobek' 
-
suwak-suwek 'berlcali-kali sobek' 
R + reged 'kotor' 
-
regad-reged 'berkali-kali kotor' 
R+bengok ' ... • 
-
bengaJc-bengok 'berteriak-teriak' 
R + celuk ' ... ' 
-
celaJc-celulc 'memanggil-manggil' 
Kemudahan teljadinya variasi vokal dalam verba ulang bahasa Jawa seperti 
di atas tidak terlihat dalam bahasa Indonesia Di sam ping itu, teijadinya variasi 
vokal atau juga variasi konsonan pada bentuk ulang bahasa Indonesia tidak dalam 
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verba Variasi yang dimaksudkan itu pun tidak banyak jumlahnya. Misalnya. 
~ kata-kata gerak-gerik, porak-parik, huru-hara, hiruk-pikuk, beras-petas, 
dan sayur-mayur. Pengulangan seperti itu pada verba ulang bahasa Indon~ia 






2.2.3 Pengulangan Sebagian 
Berbeda dengan pengulangan utuh, pengulangan sebagian hanya mengulang 
sebagian bentuk dasar yang diulang. Pengulangan yang dimaksudkan ini ada dua 
macam, yaitu (1) dwipuma atau pengulangan atas suku awal bentuk dasar dan 
(2) pengulangan atas bentuk asal suatu bentuk kompleJ-.s. Pengulangan (1) dapat 
diberlakukan baik pada bentuk tunggal maupun pad? oentuk kompleks, sedang-
kan pengulangan (2) hanya terdapat pada bentuk k Jmpleks. 
Contoh (1) 
R + tamha 'obat' ..... tetamba 'berobat 
R + putra 'anak' ..... peputra 'beranak' 
R + tuku 'membeli' ..... tetuku 'membeli-beli' 
R + mbeda 'menggoda' ..... mbebeda 'menggoda' 
R + resik 'bersih' ..... reresik 'membersihkan' 
R + panas 'panas' ..... pepanas 'berpanas-panas' 
R+ cawis' .. .' ..... cecawis 'mempersiapkan 
R + ladi ' .. .' ..... leladi 'melayani' 
Pada contoh-contoh di atas terlihat bahwa bentuk-bentuk dasar dalam pengu-
langan ibJ dapat berupa bentuk tunggal (tamba, tuku, resik, cawis) atau bentuk 
kompleks (mbeda yang berasal dari bentuk N- + beda ' .. .'). 
Dalam bahasa Indonesia pembentukan verba dengan pengulangan sebagian 
seperti pada contoh (1) tidak ada. Pengulangan sebagian seperti itu pada umum-
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nya hanya dijumpai dalam pembentukan nomina Misalnya, dalam kata-kata 
l~laki, tetangga, tetanaman, dedaunan, dan pepohonan. 
Contoh (2) : 





R + ngesuk 'mendesak:' -
R + ngelus 'menghaluskan' -
R + ngemis 'mengemis' -
R + ngawe 'menggubit' -
tangan' 
Pada contoh (2) di ...as terlihat bahwa bentuk-bentuk dasar dalam pengulangan· 
itu Semuanya berupa vema berimbuhan atau bentuk kompleks. Di sana tidak 
terdapat bentuk-bentuk tunggal sebagai bentuk dasar pengulangan. 
Pengulangan seperti pada contoh (2), yaitu pengulangan atas sebagian bentuk 
kompleks, banyak dilakukan dalam bahasa Indonesia untuk membentuk vema. 
Seperti halnya dalam bahasa Jawa, pengulangan sebagian dalam bahasa Indone-
sia ini juga terjadi pada bentuk dasar yang berupa vema berimbuhan dan tidak 
dijumpai pada vema dasar. 
Contoh: 






R + tercengang 
-
tercengang-cengang 
R + mendewakan 
-
mendewa-dewakan 
R + menghalangi 
-
menghalang-halangi 
Berdasarkan contoh-contoh di atas, terlihatlah adanya kesamaan sistem peng-
ulangan dalam pembenrukan vema antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia, 
yaitu dalam pengulangan sebagian yang kedua, dan bukan pengulangan atas suku 
awal bentuk dasar yang diulang. Namun, hal ini tidak berarti bahwa pengulangan 
yang dimaksudkan antara ke-.dua bahasa itu selalu dapat dicarikan pasangan 
morfologisnya dalam bentuk ulang itu. Artinya, vema ulang bahasa Jawa yang 
dibentuk dengan pengulangan sebagian seperti itu tidak selalu berpadanan 
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dengan verba ulang bahasa Indonesia yang dibentuk dengan cara yang sama; 

































Di samping pasangan-pasangan contoh morfologis yang tidak berpadanan 
seperti di atas (contoh a dan contoh b), pasangan-pasangan contoh morfologis 
verba ulang yang berpadanan dalam pembentukan verba bahasa Jawa dan bahasa 














2.2.4 Pengulangan Berimbuhan 
Yang dimaksudkan dengan pengulangan berimbuhan di sini ialah pengulang-
an yang terjadi bersama-sama dengan proses pengimbuhan. Antara proses peng-
ulangan dan proses pengimbuhan itu terjalin ikatan sating membutuhkan karena 
masing-masing saling mendukung satu fungsi yang sama: Misalnya, pengulang-
an berimbuhan yang dimaksudkan im adalah ngarep-arep 'mengharapkan'. 
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Bentuk ulang ini tidak diturunkan dari bentuk dasar berulang arep-arep ' .. .' 
(Qdak gramatikal) arau bentuk berawalan N- ngarep 'depan', tetapi diturunkan 
dari bentuk dasar arep 'mau; akan'. Dengan demikian, pengulangan dan pengim-
buhan atas bentuk dasar arep teijadi bersama-sama dalam bentuk ulang ngarep-
arep di atas. 
Berdasarkan pengertian seperti di atas, maka pengulangan berimbuhan da1am 
pembentukan verba bahasa Jawa dapat dibeda-bedakan sebagai berilwt 
2.2.4.1 Dwipurwa Berimbuban N- dan -an 
Yang dimaksudkan dengan pengulangan ini ialah pengulangan atas suku · 
awal bentuk dasar yang dibarengi dengan pembubuhan awalan N- atau akbiran 
-an. 
Contoh {1): 
R + N- + turu 'tidur' 
R + N + tangi 'ban gun' 
R + N + beda 'be:rbeda' 
R + N- + bungah 'girang' 







R + tembang 'tembang' + -an -
R + kimca 'ternan' +-an -
R + turu 'tidur' + -an -
R + tangis 'tangis' + -an -










jejodhohan 'beijodoh deng&n · 
Verba bentuk ulang deogan pengulangan seperti da1am bahasa Jawa itu tidal 
dijumpai dalam bahasa Indonesia Oleh k:arena itu, pembentukan verba denga• 





2.2.4.2 Pengulangan Berimbuban N-, ke-, N- ..• - ake/N-... -i, dan -an 
Sepintas lalu akan tampak bahwa bentuk ulang yang berkombinasi dengan 
pengimbuhan yang dimaksudkan di sini seolah-<>lah sama dengan bentuk ulang 
sebagian yang telah dibicarakan di bagian depan. Akan tetapi, kedua bentuk 
ulang itu sebenamya berbeda. Pembubuhan imbuhan dan proses pengulangan 
yang dilakukan di sini mendukung satu fungsi yang sama, sedangkan pengim-
buhan dan pengulangan dalam bentuk ulang sebagian maing-masing mendukung 
_ fungsi yang berbeda. Contoh-contoh berikut ini termasuk bentuk ulang berim-
buhan yang dimaksudkan judul subbab di atas. 
Contoh (1): 
R +N- + arep 'mau, akan' 
R +N- + ithik ' .. .' 
R + N- + urip 'hidup' 
R +N- + uring ' .. .' 
R +N- + incim ' ... ' 
R + N- + elek 'jelek' 
Contoh (2): 
R + ke- + lara 'sakit' 
R + ke- + dharang • ... ' 
R + ke- + dhungsang ' ... ' 
R + ke- + ranta ' .. .' 
R + ke- + siya ' ... ' 
Contoh (3): 









ngurip-urip 'rnelestarikan hidupnya' 
nguring-uring 'rnernarahi • 
ngincim-incim 'rnendendarni' 
ngelek-elek 'rnenjelek-jelekk:an' 
- kelara-lara 'bersakit-sakit' 
- kedharang-dharang 'terlwtta-lunta' 
- kedhungsang-dhungsang 'selalu 
rnenderita' 
- keranta-ranta 'bersedih bati • 
- kesiya-siya 'teraniaya. dihinakan, 
- ngedak-edakaki 'rnenyornbongkan diri' 
R + N- + ewa 'tida.k senang' - ngewak-ewakake 'rnernperlihatkan 
sikap tida.k senang' 
R + N- + iling ' ... ' 
R .+N- + endhas 'kepala' 
R + N- + entek 'habis' 
- ngiling-ilingi 'mengamat-amati' 
- ngendhas-endhasi 'rnendahului (?)' 
- ngentek-enteki 'menghabiskan' 
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Contoh (4): 
R +-an+ tikw ' tikus' - tilcus-tilcusan 'bennain sebagai tikus' 
R +-an + maling 'pencuri' - maling-malingan 'bennain sebagai 
pencuri' 
R +-an+ dhuwur 'tinggi' - dhuwur-dhuwuran 'saling menombak' 
R +-an+ poyok ' .. .' - poyok-poyokan 'saling memperolokkan' 
Semua verba yang tercantum dalam contoh (1), (2), dan (3) merupakan verba 
yang dibentuk dengan proses pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pengimbuhan. Contoh (1) memperlihatkan proses pengulangan yang berk.ombi-
nasi dengan pemakaian imbuhan N-; contoh (2) menunjukJcm poses pengulang-
an yang berkombinasi dengan pemakaian imbuban Ire-; sedangkan kombinasi 
antara proses pengulangan dan pemakaian imbuhan gabung N-... akJ atau N-... -i 
menghasilkari verba dalam contOh (3). 
Apabila cam (1), (2), dan (3) dalam pembentukan verba bahasa Jawa di atas 
dit.erapkan dalam pembentukan verba bahasa Indonesia, dengan catatan bahwa 
awalan N-, /re-, dan imbuhan gabung N-... -aUIN-... -i dalam bahasa Jawa itu -
seperti yang dibicarakan di . bagian depan - masing-masing di.samakan fungsi 
pemakaiannya dengan awalan me-lber, Ice-Iter-, dan imbuhan gabung me-
.. .kanlme-... -i, maka sulit ditemukan verba yang terbentuk seperti da1am bahasa 
Jawa itu. Jika dilihat dari wujud bentuknya saja, banyak verba bahasa Indonesia 
yang berpadanan dengan bentuk verba bahasa Jawa di atas; tetapi jika dilihat dari 
proses pembentukannya, di sanalab terlihat perbedaannya Misalnya, kata 
ngelek-elek (contoh 1), kedhmang-dharang (contoh 2), dan ngiling-ilingi (con-
toh 3) masing-masing dibandingkan dengan bentuk padanannya dalam bahasa 
Indonesia, yaitu menjelek-jeleklcan, terlunta-lunta, dan mengamat-amati. 
Kata menjelek-jele/ckan diturunkan dari bentuk dasar menjele/ckan dengan 
proses pengulangan sebagian dan bukan dari bentuk dasar jelek yang mendapat 
pengulangan dan pengimbuhan me-.. .' kan. Pengimbuhan me-... -kan di sini ter-
jadi lebih dulu daripada pengulangan itu, dan kedua proses ini tidak harus terjadi 
bersama-sama Oleh k:arena itu, proses pembentukan verba ngelek-etek bahasa 
Jawa berbeda dengan proses pembentukan verba menjelek-jelekkan bahasa 
Indonesia; yang pertama dengan proses pengulangan yang berkombinasi dengan 
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pengulangan, sedangkan yang kedua dengan proses pengulangan sebagian. 
ptoses yang terakhir ini terlihat juga dalam pembentukan verba terlunta-lunta 
dan mengamat-amati, yang masing-masing diturunkan dari bentuk dasar terlunta 
dan mengamati dengan proses pengulangan sebagian. Proses inilah yang pada 
umumnya terjadi dalam bahasa Indonesia untuk membentuk verba-verba seperti 
di atas. Sementara itu, kata lcedharang-dharang dan ngiling-ilingi dalam bahasa 
Jawa dibentuk dengan proses pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pengimbuhan dari bentuk dasar prakategorial dharang dan iling. Pengulangan 
seperti dalam contoh (4) agaknya dapat dibandingkan dengan sistem pengulang-
an yang ada dalam bahasa Indonesia meskipun tidak seluruhnya. Pengulangan 
yang dimaksudkan itu ialah pengulangan yang menghasilkan verba resiprokal. 
Sesuai dengan contoh (4) di atas, verba bahasa Jawa golongan ini dibentuk 
dengan pengulangan bentuk dasar dan dibarengi dengan pembubuhan akhiran · 
-an. Pembentukan verba semacam ini dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan 
pengulangan bentuk dasar dan dibarengi dengan pembubuhan awalan me-. 
Misalnya. desa/c-meniksa/c, pulad-~11Uikul, dan dahulu-mendahului. Bentuk 
yang berawalan me- da1am pengulangan ini adalah verba transitif. Oleh karena 
itu. bentuk mendahului pada pengulangan yang terakhir itu hams berakhiran -i. 
Di samping dengan cara pengulangan seperti itu, bahasa Indonesia juga 
mempunyai cara pengulangan lain untuk menghasilkan verba semacam ini, yakni 
dengan pengulangan bentuk dasar dan dibarengi dengan pemakaian imbuhan 
gabung ber-... -an. Misalnya. berpelulc-pelukan, berpulad-puladan, dan bersa-
hlll-sahulan. 
Apabila sistem pengulangan dalam contoh (4) di atas dibandingkan dengan 
sistem pengulangan yang ada dalam bahasa Indonesia, maka pasmigan-pasangan 
contoh berikut ini akan dapat menjelaskan secara mudah. 
cakar-cakaran (cakar 'cakar') -+ cakar-mencakar, 
bercakar-cakaran 
cuculc-cucllkan (cuculc ' paruh ') -+ patulc-mematulc, 
berpatulc-patukan 
ranghd-rang/adan (ranglwl ' ... ') -+ ranglwl-meranglwl, 
beranglwl-rangladan 
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pandeng-pandengan (pandeng ' ... ') -+ pandang-memandang. 
berpandang-pandangan 
2.2.4.3 PengulanRan Berkombinasi dengan Pen:yWpan 
Sisipan yang dimaksudkan adalah sisipan -in-. Verba beniUk ulang yang 
dimaksudkan di sini sebenarnya sama dengan saiah satu golongan verba yang 
berkombinasi dengan akhiran -an. Misalnya, verba ulang bersisipan -in- pada 
tuding-tirwding 'saling menuding', sebenamya tidak berbeda (maknanya) de-
ngan verba tuding-tudingan 'sating menuding'. 
Verba ulang bersisipan -in- seperti itu dibentuk dengan menempatkan beniUk 
dasar di bagian depan kemudian diikuti pengulangannya yang bersisipan -in- di 
belakangnya 
Contoh Jain: 
R +-in-+ takon 'bertanya' -+ takon-tinakon 'saling bertanya' 
R +-in-+ tulung ' ... ' 
R + -in- + caplok ' .. .' 
R + -in + suduk ' ... ' 
R + -in- + saJip ' .. .' 
-+ tulung-tinulung 'sating menolong' 
-+ caplok-cinaplok 'saling mencaplok' 
-+ suduk-sirwduk 'saling menusuk' 
-+ saJip-sinaJip 'sating mendahului' 
Di sam ping verba ulang seperti pada contoh di atas, terdapat pula verba ulang 
yang serupa, tetapi sisipan -in pada verba-verba itu dibarengi pula dengan 
akhiran -an-. 
Contoh: 
sanja-sinanjan (sanja 'bertandang') 
aran-ingaran (aran 'nama') 
sapa-sinapan (sapa 'siapa') 






sambat-sinambatan (sambat 'minta tolong') 'saling minta tolong' 
Dalam bahasa Indonesia verba ulang seperti dalam bahasa Jawa di atas tidak 
dapat dibeniUk dengan cara yang sama seperti itu karena sisipan yang berfungsi 
perncikaian seperti sisipan -in- daiam bahasa Jawa itu tidak ada daWn babasa 
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Indonesia Akan tetapi, verba ulang seperti dalam bahasa Jawa itu cJ,lp:1t dibentuk 
dengan cara lain dalam bahasa Indonesia, yaitu dengan pengulangan yang 
berkombinasi dengan pemakaian awalan me-. 
Contoh: 
R + me- + bantu ..... bantu-membantu 
R + me- + serang ..... serang-menyetang 
R + me- + tembak ..... tembak-menembak 
R+ me-+ bahu ..... bahu-membahu 
R + me- + desak ..... desak-mendesak 
Berdasarkan contoh-contoh di atas, maka fungsi pengulangan dan pemakaian 
si \ipan -in- atau -in- dan -an dalam bahasa Jawa dapat disamakan dengan fungsi 
pt:n1,'11langan serup~ dalam bahasa Indonesia yang dibarengi dengan pemakaian 
awalan me-. Pasangan-pasangan contoh berikut dapat menjelaskan kesamaan itu. 
tulung-tinulung ..... tolong menolong 
suduk-sinuduk ..... tusuk-menusuk 
sapa-sinapan ..... tegur-menegur 
aran-ingaranan ..... tuduh-menuduh 
Meskipun pasangan-pasangan contoh itu menggambarkan adanya kesamaan 
an tara verba ulang dalam kedua bahasa itu, ada satu hal yang"kelihatannya ganjil. 
Keganjilan itu terlihat apabila sisipan -in- bahasa Jawa dibandingkan dengan 
awalan me- bahasa Indonesia. Dalam pemakaian pada umumnya sisipan -in-
t>ahasa Jawa berfungsi sebagai pembentuk verba pasif, sedangkan pada verba di 
atas -in- justru berfungsi sebagai pembentuk verba aktif sehingga dapat di-
~amakan fungsi pemakaiannya dengan awalan me- bahasa Indonesia yang me-
mang berfungsi sebagai pembentuk verba .aktif. 
2.3 Pemajemukan 
Istilah kata majemuk masih selalu mengundang permasalahan. Proses pem-
bcntukan dengan pemajemukan pun tidak akan terlepas dari permasalahan itu. 
Namun, untuk menglU'angi timbulnya permasalahan itu, perlu adanya suatu 
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pegangan untuk melihat apakah suatu proses pembentukan kata tennasuk pema-
jemukan ataukah bukan. , 
Yang dimaksudkan dengan pemajemukan dalam pembentukan verba eli sini 
ialah penggabungan dua kata atau lebih unt. u-c nembentuk sebuah verba baru. 
Istilah ''baru" eli sini mengandung pengertian bahwa apabila salah satu atau 
unsur-unsur pembentukan verba majemuk itu berupa verba pula, maka verba 
majemuk yang dihasilkannya hams merupakan verba yang lain sama sekali 
dengan verba yang menjadi unsurnya Maksudnya, verba baru itu mempunyai 
arti baru pula. Akan tetapi, ungkapan-ungkapan dalam bahasa Indonesia dengan 
arti kiasan, seperti makan hati, membanting tulang, dan memeras keringat, tidak 
dimasukkan dalam golongan verba majemuk karena dilihat dari strukturnya 
kata-kata itu merupakan kelompok kata (Crase). 
Hal lain yang perlu diingat ialah bahwa verba baru yang elibentuk dengan 
proses pemajemukan itu bagaimanapun tetap merupakan sebuah kata meskipun 
kenyataannya terdiri at;iS beberapa kata. Penegasan ini mengandung pengertian 
bahwa verba majemuk harus eliperlakukan sebagai sebuah kata pula, seperti 
halnya kata-kata yang lain. Perlakuan yang sama terhadap kata-kata itu berlaku 
baik pada tingkat morfologi maupun pada tingkat sintaksis (dalam Crase atau 
kalimat). 
Berdasarkan ketentuan-ketentuan eli atas, malca4verba majemuk dalam bahasa 
Indonesia tidak banyak j~ya. Dalam jumlah yang tidak ban yak itu sebe-
narnya sudah tennasuk verba-ve:rba bentukan baru, seperti bertatap rrwka, 
bertemu karya, dan bertemu wicara. Akan tetapi, kata-kata itu sebenarnya tidak 
dibentu\c dengan proses pembentukan dasar tatap muka, temu karya, dan temu 
wicara, yang semuanya berupa nomina. Dalam kenyataannya kata majemuk 
dalam bahasa Indonesia kebanyakan beropa nomina, bukan verba. Oleh karena 
itu, bagaimana persamaan atau perbedaan sistem pemajemukan verba bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa mungkin tidak akan terlibat dengan jelas. 
Bahasa Jawa agaknya mempunyai verba majemuk yang lebih banyak jum-
lahnya daripada verba majemuk bahasa Indonesia, meskipun jumlahnya juga 
tidak banyak benar. Pada umumnya verba ~jemuk bahasa Jawa terdiri atas dua 
kata sebagai unsurnya, yang masing-masing dapat berupa nonima, adjektiva, 
verba, atau bentuk prakategorial. 
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Berdasarkan jenis kata unsur depannya dalam pemajemukan itu, verba ma-
jemuk bahasa Jawa dapat digolongkan atas tiga golongan: (1) berunsur depan 
verba, (2) berunsur depan nomina. dan (3) berunsur depan bentuk prakategorial. 
Pemilihan unsur depan sebagai penggolongan verba. majemuk bahasa Jawa ini 
hanya dimaksudkan untuk memudahkan analisis selanjutnya 
2.3.1 Unsur Depan Berupa Verba 
Verba majemuk dengan verba sebagai unsur depannya paling banyak jum-
lahnya di antara verba-verba majemuk dengan unsur depan yang lain. Sebagai 
unsur depan dalam pemajemukan, verba itu dapat diikuti oleh nomina, adjektiva, 
bentuk prakategorial, atau verba yang lain. 
a. Contoh verba + verba : 
tapa brata 'be(tapa (tapa 'bertapa', brata 'bertapa) 
muja semedi 'berdoa dengan bersemedi', (muja 'menghonnat', 
semedi 'bersemedi ') 
adol gawe .'memperlihatkan pekerjaannya supaya dianggap rajin' 
(adol'menjual', gawe 'membuat' 
mundhut ngampil 'meminjam' (mundhut 'mengambil', ngampil 
'membawa') 
nganyut tuwuh 'bunuh diri' (nganyut 'menghanyutkan diri, tuwuh 
'tumbuh') 
Dalam bahasa Indonesia pembentukan verba majemuk dengan menja-
jarkan dua buah verba seperti dalam bahasa Jawa tidak ban yak. Sepintas lalu 
bentuk bangun tidur mungkin mengingatkan kesamaan atas c:ara pemaje-
mukan verba dalam bahasa Jawa itu, tetapi pola struktur bentuk itu tidak · 
berbeda dengan bentuk datang berbelanja, pulang bekerja, atau berangkal 
mengajar, yang semuanya bukan kata majemuk. Demikian pula bentuk-ben-
tuk seperti pulang pergi, naik turun, dan keluar masuk. Namun, ada juga 
beberapa verba majemuk yang berpola struktur seperti verba majemuk 
bahasa Jawa di atas. Misalnya, turun main, turun minum, dan turun mandi. 
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b. Contoh verba + nomina : 
gugur gunung 'bekerja bakti ' (gugur 'jatuh', gunung, 'gunung') 
mara tangan 'menempeleng' (mara 'datang', tangan 'tangan') 
nggarap banyu 'datang bulan' (nggarap 'menggarap', banyu 'air') 
adol prungon 'mendengarkan' (adol 'menjual', prungon 'pendengaran') 
medhar sabda 'berpidato' (medhar 'membuka', sabda 'k.ata') 
Pemajemuk.an verba dengan cara menjajarkan verba diik:uti noinina agak 
banyak jumlahnya apabila dibandingkan dengan pemajemuk.an-pemaje-
muk.an verba yang lain. Verba sebagai unsur depan dapat diduduki oleh 
verba transitif ataupun verba intransitif, tetapi kebanyakan diduduki oleh 
verba transitif. Da1am hal ini hubungan antara predikat dan objeknya, tetapf 
ditinjau dari segi makna, hubungan itu buk.an hubungan antara predik.at dan 
objek. 
Dalam bahasa Indonesia struktur seperti itu banyak dijumpai dalam frase 
dengan makna kiasan. Misalnya, menggantang asap, .makan suap, dan 
menawan hati-. Namun, verba majemu.k dalam bahasa Indonesia dengan 
struktur seperti itu ada juga meskipun jumlahnya tidak banyak. Misalnya. 
datang bulan, turun tangan, masuk angin, dan turun ranjang. 




'mengamu.k' (soroh 'menyerahkan; amuk • .. .') 
'cari muka' (golek 'mencari', alem ' .. .') 
'mengadar' (turu 'tidur', kadhar ' .. .') 
Verba majemuk golongan ini tidak banyak dalam bahasa Jawa. Dalam 
bahasa Indonesia k.ata majemuk ~ngan struklur seperti itu sulit dicari. 
Dalam frase verbal pun verba yang menjadiunsur depan itu biasanya diikuti 
nomina, verba, atau k.ata yang lain. Misalnya, menanak nasi, menyuruh 
pergi, dan tidur pulas. 
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'menurut' (mbangun 'membangun', turut 'penurut' 
'menjual tampang' (adol'menjual', bagus 'tampan') 
'menyerahkan diri' (pasrah 'menyerah', bongkokan 
'dalam keadaan diikat') 
'saling mendoakan' (andum 'membagikan', slamet 
'selamat') 
Bentuk-bentuk seperti membumbung tinggi, pergijauh, menjadi tua, dan 
merasa panas mempunyai pola struktur yang sama dengan verba majemuk 
bahasa Jawa di atas, tetapi semuanya itu bukan verba majemuk. 
2.3.2 Unsur Depan Berupa Bentuk Prakategorial 
Sebenarnya bentuk prakategorial sebagai unsur depan dalam pembentukan 
verba majemuk bahasa Jawa ini dapat diikuti oleh nomina, verba, adjektiva, dan 
juga bentuk prakategoriallainnya sehingga verba majemuk golongan ini terdiri 









'menggerakkan leher' (pacak ' .. .', gulu 'leher') 
'bertopang dagu' (sangga ' ... ' uwang 'bagian bawah pipi') 
'berjabat tangan' 'berjabat tangan' Uawat ' .. .'3 asta 'tangan') 
'bertengkar' (tukar ' .. .',padu 'bertengkar' 
'kawin, menikah' (pala ' ... ' , krama 'kawin ') 
'bertengkar, berdebat' (rebut ' ... ', bener 'betul') 
Dalam bahasa Indonesia terdapatjuga bentuk-bentuk yang berpola struktur 
seperti kata majemuk bahasa Jawa itu. Misalnya, unjuk gigi, tancap gas. angkat 
bicara, angkat kaki, gulung tikar dan bunuh diri. Di samping verba majemuk 
yang _berpola struk.tur seperti itu, terdapat pula nomina deng~ pola struk.tur yang 
sama Misalnya, sepak bola, tusuk }arum, dan tolak peluru. Agaknya pola seperti 
itu membuka kemungkinan timbulnya bentuk-bentuk baru seperti unjuk 
(pe)rasa(an).jumpa pers, ?emu karya, temu wicara, dan dengar pendapat. 
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2.3.3 Unsur Depan Berupa Monina 
Jumlah verba majemuk yang dibentuk dengan menempatkan nomina sebagai 
unsur depannya ini tidak ban yak. Oleh karena itu, golongan verba majemuk ini 
tidak dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil. 
Contoh: 
tumbak cucukan 'mengadudombakan' (tumhak 'tombak', cucukan 'saling 
mematuk') 
tambal sulam 'memperbaiki dengan cara mengganti yang rusak atau 
menambah yang kurang' (tambal 'ia.'llbal', sulam, 'sulam ') 
gendhon rukon 'rukun' (gendhon 'sebangsa lundi pohon', rukon 'rukun') 
tandhing tiyasa 'bertanding' (tandhing 'lawan, tiyasa 'mempunyai 
kelebihan ') 
Pembentukan verba majemuk dengan nomina >ebagai unsur pertamanya 
tidak terlihat dalam bahasa Indonesia Sudah da~t dipastikan bahwa apabila 
nomina ditempatkan pada posisi depan dalam pemajemukan, basil pemajemukan 
itu akan berupa nomina. Misalnya, rumah sakit, mata pelajaran, ldpas angin, 
almari es, dan roda gila. 
BAB ill SISTEM MORFOFONEMIK 
PEMBENTUKAN VERBA 
3.1 Bahasa Jawa 
Perlu diberitahukan bahwa dalam bah ini contoh-contoh kala dituliskan 
dengan sistem tulisan fonemis. Hal ini dimaksudkan agar perubahan-perubahan 
morfofonemis yang ada dapat dilihat dengan jelas. Untuk itu, pedoman penulis-
annya adalah sebagai berikut 
1. Fonem /a/ dituliskan /a/ 
2. Fonem N dituliskan {l/ 
3. Fonem /e/ dituliskan /e/ 
4. Fonem /e/ dituliskan /e/ 
5. Fonem tu/ dituliskan /0/ 
6. Fonem /e/ dituliskan /e/ 
7. Fonem lui dituliskan /u/ 
8. Fonem /o/ dituliskan /o/ 
9. Fonem /d/ dituliskan /dh/ 
10. Fonem N dituliskan /th/ 
11. Fonem /tV dituliskan /ny/ 
12. · Fonem dituliskan /ng/ 
13. Fonem glotal stop dituliskan Ia) 
MorfQfonemik mempelajari perubahan-perubahan fonem yang timbul seba-
gai akibat pertemuan morfem dengan morfem lain (Ramlan, 1983: 73). Misalnya, 
akibat pertemuan morfem turu 'tidur' dan -an, maka fonem lui akhir pada 
morfem turu 'tidur' dan fonem /a/ pada morfem -an luluh. Kedua fonem itu 
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berubah menjadi fonem /0/ sehingga morfem turu 'tidur' yang bertemu dengan 
morfem -an itu menjadi turOn 'tiduran'. 
Kata mateqaki 'menyebabkan mati' terdiri atas dua morfem, yaitu morfem 
mati 'mati' dan -aJce. Akibat pertemuan kedua morfem itu, maka teijadilah proses 
morfofonemik yang berupa penambahan fonem leV pada mati-aki sehingga 
terbentuklah kata mateqaki 'menyebabkan mati'. 
3.1.1 Proses Perubaban Fonem 
3.1.1.1 Awalan Nasal (N-) 
Proses perubahan fonem, misalnya, teijadi sebagai akibat pertemuan awalan 
nasal (N-) dengan bentuk dasar. Awalan itu dapat berubah menjadi /m-/, In-/, 
/ny-/, dan /ng-/. Sistem perubahannya ada1ah sebagai berikut. 
Awalan nasal (N-) berubah menjadi /nge-/ bilamana digabungkan dengan 
bentuk dasar yang bersuku satu. 
Contoh: 
pit 'sepeda' ..... ngepit 'bersepeda' 
cet 'cat' ..... ngecet 'mengecet' 
his 'bus' ..... ngebis 'naik bus' 
dOl' .. .' ..... ngedOI 'menjual' 
bal 'bola' ..... ngebal 'menendang {bola)' 
Awalan nasal (N-) berubah menjadi /m-/ bilamana digabungkan dengan 
bentuk dasar yang berfonem awal /b/, /p/, dan /w/. 
Contoh: 
balang ' .. .' ..... mbalang 'melempar' 
biji 'nilai' ..... mbiji 'menilai' 
pacul'cangkul' ..... macul'mencangkul' 
paJcu 'paku. ..... maku 'memaku' 
~neh' ... • ..... menehi 'memberi' 
wejang • .. .' ..... mejang 'menasibati' 
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Awalan nasal (N-) berubah menjadi (n-) bilamana digabungkan dengan 
~ntuk dasar yang berfonem awal N,/d/,/ili/, dan /dh/. 
Contoh: 
tandur ' .. .' 
-
nandur 'menanam' 
tabraq ' .. .' 
-
nabraq 'menabrak 
dumuq • .. .' 
-
ndUITUU/ 'menyentuh' 






thOthOl ' ... ' 
-
nOthOl 'mematuk' 
dhudhuq • .. .' 
-
ndhudhuq'menggali' 
dhupaq ' .. .' 
-
dhupaq 'mendepak' 
Ditemukan pula awalan nasal (N-) yang berubah menjadi /n-/ bilamana 








Awalan nasal (N-) berubah menjadi /ng-/ bilamana digabungkan dengan 
bentuk dasar yang berfonem awal/g/, /k/, /r/, N. /w/, dan vokal. 
Contoh: 






karang ' .. .' 
-
ngarang 'mengarang' 











ngluru 'mencari ' 
labrak • .. .' 
-
nglabrak 'melabrak' 






ObOng ' .. .' 
-
ngObOng 'membakar' 
iris' .. .' 





Awalan nasal (N-) berubah menjadi /ny-/ bilamana digabungkan dengan 








cukur 'potong rambut' 
-
nyukur 'mencukur' 









Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah morfofonemik 
N- dapat disusun sebagai berikut. 
1. Bilamana awalan nasal (N-) digabungkan dengan bentuk dasar yang berfonem 






karang ' .. .' 
silih ' .. .' 















2. Biiamana awalan nasal (N-) digabungkan dengan bentukdasaryang berfonem 
awal /w/, maka awalan itu berubah menjadi /ngw-/ atau /m-/. 
Contoh: 











' Awalan Ice- yang digabungkan dengan bentuk dasar yang berfonem awal 
konsonan tak: bersuara tidak menimbulkan proses morfofonemik. Misalnya, Ice-
+ jupuq ' .• .' menjadi kejupuq 'terambil'. Akan tetapi, apabila digabungkan 
dengan bentuk dasar yang berfonem awal konsonan bersuara /b/, /d/, /db/, dan 
/g/, awalan Ice- dapat berubah menjadi ge-. 
Contoh: 
Ice- + demOq 
Ice- + bakar ' ... ' 
Ice- + dheplOq ' .. .' 





kedemOq atau gedemOq 'tersentuh' 
kebakar atau gebakar 'terbakar' 
kedheplOq atau gedheplOq 'tertumbuk' 
kegOdhOq atau gegOdhOq 'terebus' 
Awalan Ice- yang digabungkan dengan bentuk dasar yang berfonem awal 
vokal sering menimbulkan proses morfofonemik, yaitu perubahan/penghilangan 
vokal pada awalan Ice- itu. 
Contoh: 
ke- + eleng 'ingat' 
Ice-+ ilang 'hilang' 
Ice~ + udan 'hujan' 
Ice-+ asah ' ... ' 
ke- + ObOng ' ... ' 






Jcelingan ' teringat' 
Ice Iangan 'kehilangan' 
kodanan 'kehujanan' 
kasah ' terasah ' 
kObOng 'terbakar' 
Akhiran -i yang digabungkan dengan bentuk dasar yang berakhir dengan 
vokal dapat menimbulkan terjadinya proses morfofonemik, yaitu perubahan 
vokal pada bentuk dasar yang bersangkutan. 
Bilamana akhiran -i digabungkan dengan bentuk dasar yang berakhir dengan 
vokal /o/, maka vokal ito berubah menjadi /0/. 
Contoh: 
tonyo ' .. .' + -i 
loro 'dua' + -i 
..... nOnyOni 'memukuli' 
..... nglOrOni 'menggenapi menjadi dua' 
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Bilarnana akhiran -i digabungkan dengan bentuk dasar yang ber\tokal akhir 
/u/, maka vokal ito berubah menjadi vokal /0/. 
Contoh: 
sangu 'bekal' + -i 
tuku 'membeli' + -i 







Bilarnana akhiran -i digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
/~l. maka vokal itu berubah menjadi te/. 
Contoh: 
pipe· ... ·+ -i 
sate 'sate' + -i 
.... mepeni 'menjemuri' 
.... nyateni 'berulang-ulang menyate' 
Bilarnana akhiran -i digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
N. maka vokal ito berubah menjadi te/. 
Contoh: 
bali 'kembali' + -i 
tali 'tali' + -i 




mbaleni 'mengulangi • 
naleni 'mengikat' 
maneni 'melawan' 
Bilarnana akhiran -i digabungkan dengan bentpk dasar yang bervokal akhir 
/0/, maka vokal itu berubah menjadi /a/. 
Contoh: 
mOrO 'datang' + -i 
tekD 'datang' + -i 






nglungani 'pergi menghindari' 
' 
Bilarnana akhiran-i digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhira 
/a/, maka vokal itu tetap /a/. 
Contoh: 
ora 'tidak' + -i 
acara 'acara' + -i 
.... 
.... 
ngorani 'menyatakan tidak' 
ngacarani 'mempersilahkan' 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penggabungan vokal akhir 
bentuk -bernuk dasar dengan akhiran -i ialah sebagai berikut 
/of + Iii = /0/; lui+ N = /0/; lei+ N = reJ: Iii+ Iii = reJ; /0/ + Iii= Ia/; dan 
/a/+ Iii= /a/. Jika bentuk-bentuk dasar itu bersuku dua dan masing-masing 
suku bervokal sama, yaitu /6-6/,/0- 0, /o - o/, maka vokal-vokal itu berubah 
menjadi ;e- 'l::/, /a- a/, /0- 0/. 
3.1.1.4 Akhiran -an 
Akhiran -an yang digabungkan dengan bentuk dasar yang berakhir dengan 
konsonan tidak menimbulkan proses morfofonemik, sedangkan akhiran -an yang 
digabungkan dengan bentuk dasar yang berakhir dengan vokal dapat menimbul-· 
kan proses morfofonemik, yaitu berupa perubahan vokal. Hal itu teijadi karena 
adanya peluluhan vokal suku akhir bentuk dasar itu dengan akhiran -an. Misal-
nya, klambi 'baju' +-an menjadi klamben 'berbaju'. 
Bilamana akhiran -an digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
/u/, maka vokal itu berubah menjadi /0/. 
Contoh: 
sepatu ' sepatu' + -an 
klambu 'kelambu' + -an 
turu 'tidur' + -an 
-+ 
-+ 
sepatO n 'bersepatu ' 
kJambOn 'berkelambu' 
turOn ' tiduran ' 
Bilamana akhiran -an digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
{1/, maka vokal itu berubah menjadi Je/. 
Contoh: 
klambi 'baju' +-an 
peci + 'peci' + -an 
-+ 
-+ 
klamben 'berbaju ' 
pecen 'berpeci' 
Bilamana akhiran -an digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
/e/, maka vokal itu berubah menjadi Je/. Misalnya, sendhi ' ... ' + -an menjadi 
. sendhen 'bersandaran' 0 
. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penggabungan vokal akhir 
bentuk dasar dengan akhiran -an ialah sebagai berikut. 
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/trl + -an = /On/; /i/ + -an = /en/; /e/ + -an = /en/; dan /0/ + -an = /an/. 
3.1.1.5 Akhiran -ake 
Bilamana bentuk dasar berakhir dengan vokal, maka setelah digabungkan 
dengan akhiran -aki, vokal akhir itu se.ring mengalami perubahan. 
Bilamana akhiran -aki digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal 
akhir {!/, vokal itu berubah menjadi /e/. 
Contoh: 
bali 'kern bali' + aki -+ 
tali 'tali'+ -aki -+ 




Bilamana akhiran -aki digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal 
akhir let. maka vokal itu berubah menjadi /C/. 
Contoh: 
gule 'gulai' + -aki 
gawe 'membuat' + -aki 
ombe ' .. .' + -aki 
-+ 
-+ 
ngguleqaki ' menggulaikan' 
nggaweqaki 'membuatkan' 
ngombeqaki 'meminumkan' 
Bilamana akhiran -aki digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal 
akhir /0/, maka vokal itu berubah menjadi /a/. 
Contoh: 
kOndhO 'berkata' + -aki 
tibO • jatuh. + -aki 




ngandhaqaki ' mengatakan' 
nibaqaki 'menjatuhkan' 
nyidaqaki 'menjadikan' 
Bilamana akhiran -aki digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal 
akhir /u/, maka vokal itu berubah menjadi /0/. 
Contoh: 
tuku 'membeli ' + -aki 
turu 'tidur' + -aki 








Pada kata-kata tertentu yang berkonsonan akhir /n/, apabila dibubuhi akhiran 
-ake, konsonan akhir /nl itu berubah menjadi konsonan /q/. 
Contoh: 
pakan 'makanan' + -ake 
takOn 'bertanya' + -ake 
-+ makaqake 'memberikan supaya dimakan' 
-+ nakOqake 'menanyakan' 
Bilamana bentuk-bentuk dasar itu bersuku dua dan masing-masing mempu-
nyai vokal sama, yaitu/e-e/, /0-0/, dan /o-o/, maka vokal-vokal itu berubah 
menjadi fe-et. /a-a/, dan /0-0/ setelah bentuk-bentuk dasar itu digabungkan 
dengan akhiran -ake. 
Contoh: 
pepe • ... • + -aki 
gOwO ' .. .' + -ake 
soto 'soto' + -ake 
mepeqake 'menjemurkan' 
nggawaqake 'membawakan' 
nyOtOqake 'membelikan soto' 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penggabungan bentuk-
bentuk dasar yang berakhir dengan vokal dengan akhiran -ake ialah {1/ + Ia/ = 
fe/; lei+ Ia/ = let; /0/ + Ia/ = /a/; /of+ Ia/ = /0/; dan lui+ Ia/ = /0/. 
3.1.1.6 Akhiran -OnO 
Bilamana bentuk dasar yang berakhir dengan vokal digabungkan dengan 
akhiran -OnO, maka vokal akhir bentuk dasar itu sering mengalami perubahan. 
Perubahan-perubahan itu sebagai berikut 
Bilamana akhiran -OnO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal 
akhir /i/, maka vokal akhir itu berubah menjadi fe/. 
Contoh: 
bali 'kembali' + -OnO -+ 
isi 'isi' + -OnO 
tali 'tali'+ -OnO 
batenOnO 'ulangilah' 
isenOnO 'isilah ' 
ta/enOnO 'ikatlah ' 
Bilamana akhiran -OnO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal 
akhir let. maka vokal akhir itu berubah menjadi fe/. 
Contoh: 
gule 'gulai' + -OnO -
pepe ' ... ' + -OnO -





Bilamana akhiran -OnO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal 
akhir /0/, rnaka vokal akhir itu berubah rnenjadi /a/. 
Contoh: 
lengO 'rninyak' + -OnO 
gulO 'gula' + -OnO 
kOncO 'ternan'+ -OnO 
lenganOnO 'rninyakilah' 
gulanOnO 'berilah gula' 
kancanOnO 'temanilah' 
Bilamana akhiran -OnO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal 
akhir /u/, maka vokal akhir itu berubah rnenjadi /0/. 
Contoh: 
tuku 'rnernbeli' + -OnO 
turu 'tidur' + -OnO 
playu 'lari(nya)' + -OnO 
- tukOnOnO 'belilah' 
- turOnOnO 'tidurilah' 
- playOnOnO 'kejarlah' 
Bilamana ada bentuk dasar bersuku dua dan masing-masing suku bervokal 
sama, yaitu /6- 6/,10- 0/, dan /o - o/, rnaka vokal-vokal itu berubah rnenjadi 
/e - e/, /a - a/, dan 10 - 01. 
Contoh: 
pipe · .. .'+ -OnO 
kOncO 'ternan'+ -OnO 
conto 'contoh' + -OnO 
- pepenOnO 'jernurilah' 
- kancanOnO 'ternanilah' 
- cOntOnOnO 'contohilah' 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa basil penggabungan bentuk-ben-
tuk dasar yang berakhir dengan vokal dengan akhiran -0 nO ialah sebagai berikut 
Iii+ 101 =ret; I~ + /01 = tel; /0/ + /0/ = Ia/; /o/ + /0/ = /0/; dan /u/ + /01 
=10/. 
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3.1.1.7 Akbiran -0 
Pada wnwnnya akhiran -0 yang digabungkan dengan bentuk dasar yang 
berakhir dengan vokal tidak menirnbulkan proses morfofonemik, kecuali akhiran 
-0 yang digabungkan dengan bentuk dasar yang berakhir dengan vokal /0/. 
Bilamana akhiran -0 digabungkan dengan bentuk dasar yang berakhir dengan 
vokal /0/, maka vokal akhir itu berubah menjadi /o/. 
Contoh: 
fungO 'pergi' + -0 ...... 
tibO 'jatuh' + -0 ...... 
mOrO 'datang' + -0 ...... 




Akhiran -nO yang digabungkan dengan bentuk dasar yang berakhir dengan 
vokal dapat menimbulkan proses morfofonemik, yaitu perubahan vokal. Hal itu 
terjadi karena adanya peluluhan vokal akhir bentuk dasar itu dengan akhiran -nO 
terse but 
Bilamana akhiran -nO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
/i/, maka vokal akhira itu berubah menjadi te/. 
Contoh: 
tangi 'ban gun' + -nO ...... 
bali 'kembali ' +-nO ...... 




Bilamana akhiran -nO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
/e/, maka vokal akhir itu berubah menjadi te/. 
Contoh: 
gawe 'membuat' + -nO ...... 
rame 'ramai' + -nO ...... 
sate 'sate' + -nO ...... 
gaweqnO 'buatkanlah' 
rameqnO 'ramaikanlah' 
sateqnO 'buatkanlah sate' 
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Bilamana akhiran -nO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
IQ/, maka vokal akhir itu berubah menjadi /a/. 
Contoh: 
gOwO ' .. .' + -nO 
litO 'rela' + -nO 







Bilamana akhiran -nO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
/o/, maka vokal akhir itu berubah menjadi /0/. 
Contoh: 
kilo 'kilogram' + -nO -+ 
jodho 'jodoh' + -nO -+ 




Bilamana akhiran -nO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
lui. maka vokal akhir itu berubah menjadi /0/. 
Contoh: 
sangu 'bekal' +-nO -+ 
laku 'cara' +-nO -+ 
buku 'buku' + -nO -+ 
sangOqnO 'berikanlah sebagai bekal' 
lakOqnO 'jalankanlah' 
bukOqnO 'bukukanlah' 
Bilamana akhiran -nO digabungkan dengan bentuk dasar yang bersuku dua 
dan masing-masing suku vokalnya sama, yaitu le- et. 10- f?l. dan lo- ol, maka 
vokal-vokal itu berubah menjadi te-et. /a- a/, dan /0 - 0/. 
Contoh: 
pipe • .. : + -nO -+ 
dOwO 'panjang' +-nO-+ 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa basil penggabungan bentuk -ben-
tuk dasar yang berakhir dengan vokal dengan akhiran -nO ialah sebagai berikut 
Iii+ -nO = tel; lei+ -nO = tel; /0/ + -nO = Ia/; lo/ + -nO = /0/; 
dan /u/ + -nO = 101. 
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3.1.1.9 Akhiran -en 
Bentuk-bentuk dasar yang berakhir dengan vokal tidak mengalami perubah-
an vokal setelah digabungkan dengan akhiran -en, kecuali bentuk-bentuk dasar 
yang berakhiran dengan vokal /0/. Misalnya, tuku + -en menjadi tukunen 
'belilah'. 
Bilamana ak:hiran -en digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal ak:hir 
/0/, maka vokal ak:hir itu berubah menjadi /a/. 
Contoh: 
sudO 'kurang' + -en -
ujO ' ... '+-en -
siksO 'siksa' +-en -
sudanen 'kurangilah' . 
ujanen 'manjakanlah' 
siksanen 'siksalah' 
Bilamana akhiran -en digabungkan dengan bentuk dasar bersuku dua dan 
masing-masing suku vokalnya sama, yaitu/0- 0/, maka vokal-vokal itu berubah 
menjadi /a - a/. 
Contoh: 
gOwO ' ... '-en 
tOtO 'teratur' + -en 








Bilamana sisipan -um- digabungkan dengan bentuk dasar yang berkonsonan 
awal /b/ dan /p/, maka konsonan-konsonan awal itu berubah menjadi /g/ dan /k/. 
Contoh: 
-um- + bag us 'tampan' -
-um- + pinter 'pandai' -
3.1.1.11 Pengulangan 
gumagus 'berlagak tam pan' 
launinter 'berlagak pandai' 
Pembentukan kata dengan pengulangan juga sering menimbulkan perubahan 
fonem. Perubahan-perubahan itu ialah sebagai berikut. 
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a. Dwipurwa 
Dwipurwa adalah proses pengulangan atas suku pertama bentuk dasar. Vokal 
hasil pengulangan suku pertama bentuk dasar itu berubah menjadi /e/ (pepet). 
Contoh: 
R+ sorah ' ... ' 
-
sesorah 'berpidato. 
R+ kadhar ' .. .' 
-
kekadhar 'berbelanja' 
R + sirek 'membega' 
-
sesirek 'membega' 
R + tOmbO 'obat' 
-
tetOmbO 'berobat' 
b. Pengulangan dengan variasi vokal 
Bilamana bentuk dasar terdiri atas dua suku kata dan masing-masing suku 
bervokal/a/, maka voka-vokal itu dalam pengulangan ini berubah menjadi 
to- at -/e - e/. 
Contoh: 
R + mangan 'makan' -
R + manaq 'beranak' -
R + manah 'memanah' -
mongan-mengen 'berulang ulang makan' 
monaq-meneq 'berulang-ulang beranak' 
monah-meneh 'berulang-ulang memanah' 
Bilamana bentuk dasar terdiri atas dua suku kata dan bervokal/a/ pada suku 
yang kedua saja, maka vokal/a/ suku kedua itu dalam pengulangan dengan 
variasi vokal ini berubah menjadi ret. 
Contoh: 
R + utang 'hutang' -
R + nyithaq 'mencetak' - . 
utang-uteng 'berulang-ulang hutang' 
nyithaq-nyitheq 'berulang-ulang mencetak' 
Bilamana bentuk dasar terdiri atas dua suku kata dan bervokal/a/ pada suku 
pertamanya saja. maka vokal/a/ suku pertama itu dalam pengulangan dengan 
variasi vokal ini berubah menjadi /o/. 
Contoh: 
R +bali 'kembali' -
R + takOn 'bertanya' -
R + tangi 'bangun' -
bola-bali 'berulan~-ulang pulang' 
tokan-takOn 'berulang-ulang ber.tanya' 
tonga-tangi 'berulang-ulang bangun' 
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Bilamana bentuk dasar terdiri atas dua suku kata dan masing-masing suku 
tidak bervokal/a/, maka vokal suku kedua bentuk dasar itu dalam pengulangan 
dengan variasi vokal ini berubah menjadi /a/. 
Contoh: 
R + turu 'tidur' 
R + tibO 'jatuh' 
R + tekO 'datang' 
-+ 
-+ 
tura-turu 'berulang-ulang tidur' 
tiba-tibO 'berulang -ulang jatuh' 
teka-tekO 'berulang-ulang datang' 
3.1.2 Proses Penambahan Fonem 
Proses penambahan fonem, misalnya, terjadi sebagai ak:ibat pertemuan antara 
bentuk dasar isi 'isi' dengan akhiran -OnO. Penggabungan kedua morfem itu 
dapat memunculkan fonem In/ di antara keduanya sehingga terbentuklah kata 
isenOnO 'isilah'. 
3.1.2.1 Awalan ke-
Bilamana awalan -ke digabungkan dengan bentuk dasar yang berawal dengan 
vokal, maka kadang-kadang terjadi penambahan fonem /kl di antara keduanya 
meskipun penambahan itu tidak hams terjadi. Artinya, penam~ahan fonem /kl 
itu dapat ditiadakan karena sebenarnya memang tidak berfungsi. Oleh karena itu, 
bentuk gabung yang mengalami penambahan fonem /kl dan yang tidak itu dapat 
bervariasi dalam pemakaiannya. 
Contoh: 
ke- + ombe •.. .' -+ 
ke- + etong 'hitung' -+ 
ke- + ires ' .. .' -+ 
ke- + antem 'tinju' -+ 
ke- + umbah ' .. .' -+ 
ke- + embet • .. : -+ 




launbahlkelaunbah 'tercuci ' 
k.embetlkek.embet 'terlibatkan • 
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3.1.2.2 Akhiran -i 
Penggabungan antara bentuk dasar yang berakhir dengan konsonan dan 
akhiran -i tidak mengakibatkan adanya penambahan fonem tertentu. Misalnya, 
takOn 'bertanya' + -i menjadi nakOni 'menanyai' dan pacul 'cangkul' + -i 
menjadi maculi 'mencanglruli'. Akan tetapi, penggabungan bentuk dasar yang 
berakhir dengan vokal, baik vokal {1/, /o/, /0/, /6/, maupun /a/, dengan akhiran -i 
dapat menimbulkan adanya penambahan fonem /n/ di antara keduanya. 
Contoh: 
-i + bali 'kern bali' ..... mbaleni 'mengulangi' 
-i + wani 'berani' ..... maneni 'melawan. 
-i + paro ' .. .' ..... marOni 'membagi dua' 
--i + bodlw 'bodoh' ..... mbOdhOni 'berlaku seperti orang bodoh' 
-i + tibO 'jatuh' ..... nibani 'menjatuhi' 
-i + tekO 'datang' ..... nekani 'mendatangi' 
-i + pepe • .. : ..... mepeni 'menjemuri' 
-i + ombe ' .. .' ..... ngombeni 'meminumi' 
-i + acara 'acara' ..... ngacarani 'mempersilakan' 
3.1.203 Akhiran -ake 
Bilamana akhiran -ake digabungkan dengan bentuk dasar yang berakhir 
dengan vokal, maka terjadilah penambaban fonem /oj di antara keduanya. 
Contoh: 
-ake + tali 'tali' ..... naleqaki 'mengikatkan' 
-ake + uni 'bunyi' ..... nguneqaki 'membunyikan' 
-ake + paro '0 0 .' ..... marOqake 'membagiduakan' 
-ake + soto 'sotoo ..... nyOtOqaki 'membuatkan soto' 
-aki + wOcO 'oo.' ..... macaqaki 'membacakan' 
-aki + tOtO 'teratur' ..... nataqake 'mengaturkan' 
-ake + gute 'gulai' ..... ngguleqake 'menggulaikan' 
-aki + tempe ·tempe ..... nempeqaki 'membuatkan tempe' 
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3.1 .2.4 Akhiran -OnO 
Seperti halnya penggunaan akhiran -i, akhiran -OnO yang digabungkan 
dengan bentu.k dasar yang berakhir dengail vokal dapat menimbulkan adanya 
penambahan fonem In/ di antara keduanya. 
Contoh: 
-OnO + isi 'isi' .... isenOnO 'isilah' 
-OnO +tali ' tali' .... talenOnO 'ikatlah ' 
-OnO kilo 'kilogram' .... kilOnOnO 'timbanglah ' 
-OnO + tekO 'datang' .... tekanOnO 'datangilah' 
-OnO + tibO 'jatuh' .... tibanOnO 'jatuhilah ' 
-OnO + sendhe ' .. .' .... sendhenOnO ' sandarilah ' 
-OnO + acara 'acara' .... acaranOnO 'persilahkan ' 
3.1.2.5 Akhiran -0 
Bilamana akhiran -0 digabungkan dengan bentu.k dasar yang bervokal akhir 
{1/ dan /e/, maka muncullah fonem /y/ di antara vokal akhir dan -0 itu. 
Contoh: 
-0 +bali 'kembal~ 
-0 + wani 'berani ' 
-0 + gule 'gulai' 





baliyO 'pulanglah ' 
waniyO 'beranikanlah dirimu' 
ngguteyO 'buatlah gulai ' 
mepeyO 'menjemurlah ' 
Bilamana akhiran -0 digabungkan dengan bentu.k dasar yang bervokal akhir 
/u/, maka muncullah fonem /w/ di antara keduanya. 
Contoh: 
-0 + playu 'lari(nya)' 
-0 + turu 'tidur' 
-0 + tunggu 'menunggu' 










3.1.2.6 Akhiran -nO 
Bilamana akhiran-nO digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
{1/,/e/, /0/,/o/, dan /u/, maka muncullah fonem /oj di antara keduanya. 
Contoh: 
-nO + rabi 'kawin' -+ 
-nO+ tangi 'bangun' -+ 
-nO + gawe 'membuat' -+ 
-nO + pepe' .. .' -+ 
-nO+ tek() 'datang' -+ 
-nO+ lungO 'pergi' -+ 
rabeqnO 'kawinkanlah' 




lungaqnO 'bawalah/suruhlah pergi' 
-nO+ conto 'contoh' -+ cOntOqnO 'contohkanlah' 
-nO + jodho 'jodoh' -+ jOdhOqnO 'jodohkanlah' 
-nO+ tuku 'membeli' -+ · tukOqnO 'belikanlah' 
-nO+ sangu 'bekal' -+ sangOqnO 'bekalkanlah' 
3.1.2.7 Akhiran -en 
Bilamana akhiran -en digabungkan dengan bentuk dasar yang bervokal akhir 
/o, {1/,/e/, /0/, dan /u/, maka muncullah fonem In! di antara keduanya ' 
Contoh: 
-en+ paro ' .. .' ..... paronen 'bagilah dua' 
-en + ldlo 'kilogram' ..... ldlonen 'timbanglah' 
-en+ rabi 'kawin' ..... rabinen 'persuntinglah' 
-en + titi 'teliti' ..... titinen 'telitilah' 
-en+ tape 'tapai ' ..... tapenen 'buatlah tapai' 
-en+ gawe 'membuat' ..... gawenen 'buatlah' 
-en + gOwO ' .. .' ..... gawenen 'bawalah' 
-en+ wOcO ' ... . ..... wacanen 'bacalah' 
-en + tuku 'membeli' ..... tukunen 'belilah' 
-en + luku 'bajak' ..... lukunen 'bajaklah' 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya proses morfofonemik 
yang berupa penambahan fonem disebabkan oleh penggabungan bentuk dasar 
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yang berakhir dan berawal dengan vokal masing-masing dengan akhiran dan 
~alan. Penambahan fonem itu dapat berupa penambahan konsonan /k/, In/, /y/, 
/w/, dan /o). 
3.2 Bahasa Indonesia 
Sekadar Wltuk mempelbandingkan dengan sistem morfofonemik verba ba-
hasa Jawa, berikut ini disajikan sccam ringkas sistem morfofonemik verba 
bahasa Indonesia. Penulisan morfem pada prinsipnya masih berpegang pada 
pedoman yang digunakan dalam pembahasan sistem morfonemik verba bahasa 
Jawa, kecuali penulisari fonem /d/. Dalam pembahasan ini fonem /d/ dituliskan 
dengan /d/ dan ada tambahan pedoman penulisan Wltuk beberapa fonem. Tam-. 
bahan itu ialah (1) fonem Is/ dituliskan dengan /sy/ dan (2) fonem /khl dituliskan 
dengan /kh/. · 
Jika morfem mel\1- digabWlgkan dengan bentuk dasar pukul, maka morfem 
itu berubah meni:>.di mem- dan bentuk gabWlgnya itu menjadi memukul. Di sini 
terjadi pro~ :~t\Jffofonemik yang berupa perubahan fonem, yaitu fonem /N/ 
berubah menj.-.di fonem /m/. 
Jika morfem meN- digabungkan dengan morfem cat, maka terbentuklah kata 
mengecat. Akibat penggabungan kedua morfem itu, terjadilah proses morfofone-
mik yang berupa penambahan fonem lei. yaitu meN- berubah menjadi menge. 
Kata melarang terdiri atas dua morfem, yaitu morfem meN- dan larang. 
Ak ibat penggabungan kedua morfem itu, fonem /N/ pada morfem meN- hilang 
sehingga morfem meN- berubah menjadi me-. 
3.2.1 Proses Perubahan Fonem 
3.2.1.1 Awalan meN-
Fonem /N/ pada meN- dapat berubah menjadi fonem /m/,/n/, /ny/, dan /ng/. 
Perubahan-perubahan itu bergantung kepada fonem awal bentuk dasar yang 
digabungkan dengan .meN- itu. 
Fonem /N/ berubah menjadi In/ bilamana meN- digabungkan dengan bentuk 












Fonem IN/ berubah menjadi /n/ bilamana meN- digabungkan dengan bentuk 











Fonem IN/berubah menjadi /ny/ bilamana meN- digabungkan dengan bentuk 











Fonem IN/ berubahmenjadi /ng/ bilamana meN- digabungkan dengan bentuk 





















Fonem /rl pada awalan ber- berubah menjadi fonem /II bilamana awalan itu 
digabungkan dengan bentuk dasar ajar sehingga ber +ajar menjadi belajar. 
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3.2.1.3 Akhiran -i 
Akhiran -i yang digabungkan dengan beotuk dasar yang berfonem akhir /q/ 
dapat mengubah fonem itu menjadi /k/. 
Contoh: 
garoq+ -i 
dwloq + -i 







3.2.2 Proses Penambahan Fonem 
Bilamana awalan meN- digabungkan dengan bentuk dasar bersuku satu; · 
maka awalan itu berubah menjadi menge-. Di samping terjadi perubahan fonem, 
yairu fonem /N/ berubah menjadi fonem /ng/, akibat penggabungan itu terjadi 
pula penambahan fonem /e/. 
Contoh: 






3.2.3 Proses Penghilangan Fonem 
3.2.3.1 Awalan meN-
Fonem IN/ pada awalan meN- hilang bilamana awalan itu digabungkan 


























sesudah bentuk dasar itu digabungkan dengan awalan IMH-. 
Contoh: 
meN- + parang 
-
memarang 
meN- + taru.h 
-
mDtOTUh 
meN- + suling 
-
menyuling 
meN- + karang 
-
mengarang 
3.2.3.2 Awalan ber- dan ter-
Fonem /r/ pada awalan ber- dan ter- bilang bilarnana awalan itu digabungkan 














BAB IV MAKNA PEMBENTUKAN VERBA 
Verba polimorfemis bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dapat dibentuk dari -
bentuk dasar nomina, verba, adjektiva, nwneralia; dan bentuk prakategorial, 
yaitu dengan proses pengimbuhan, pengulangan, pemajemukan, atau gabungan 
dari proses-proses itu. Pembentukan verba dari bentuk dasar yang berbeda-beda 
dan dengan cara yang berbeda tentu akan menghasilkan bentukan-bentukan yang 
berbeda pula sehingga makna maupun pemakiannya berbeda pula 
Ma1ma pembentukan verba dapat dibedakan menjadi lima macam : (1) 
berdasarlcan diatesisnya, (2) berdasarkan hubungan antara tindakan dan objek-
nya, (3) berdasarkan kualitas tindakannya, (4) berdasarkan modusnya, dan (5) 
berdasarlcan kelas kata bentuk dasamya 
4.1 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Diatesisnya 
Yang dimaksud dengan diatesis (voice) ialah kategori gramatikal yang 
menunjukkan hubungan antara pru:tisipan atau subjek dengan perbuatan yang 
dinyatakan oleh verba dalam ldausa (kridalaksana, 1982: 34). Berdasarkan 
diatesisnya, verba bahasa Jawa mempunyai empat macam makna, yaitu ah f. 
pasif, resiprokal, dan refleksif (Sudaryanto, 1984: 17). 
4.1.1 Pembentukan Verba dengan Makna Alc1if 
Verba aktif ialah verba yang menyatakan bahwa <rubjek melakukan tindakan 
atau berstatus dengan pelaku. Verba benn~lcna aktif di dalam bahasa Jawa ada 
beberapa tipe seperti disebutkan pada contoh-contoh berikut. 
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(1) Awalan a-+ bentuk dasar 
Kakange angon kebo, adhine angon sapi. 
kakaknya menggembalakan kerbau adiknya menggembalakan sapi 














marang Pandhita Drona 
kepada pendeta Orona 
kepada Pendeta Orona". 










(3) Awalan mara-/mer-+ bentuk dasar 
"Dhik, arep mertamu menyang endi kok ngasta oleh-oleh akeh?" 
dik akan bertamu ke mana kok membawa oleh-oleh banyak 
'Dik, akan bertamu ke mana kok membawa oleh-oleh banyak?". 












Bu Adi lumaku alon-alon, sedhih mikira/ci kakunge. 
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bu Adi beijalan lambat-lambat sedih memikirkan laki-lakinya 
'Bu Adi berjalan lambat-lambat, sedih memikirkan suaniinya' 0 











(5) Bentuk dasar + -an 
AnaU dolanan monlor-montorano 
&-.aknya bermain mobil-mobilan 
'Anaknya bermain mobil-mobilan' 0 










(6) N- + bentuk dasar 
Bapak ngutus adhiJc supaya nyaosaki layang marang simbaho 
bapak menyuruh adik agar memberikan smat kepada nenek 
'Bapak menyuruh adik supaya memberikan surat kepada nenek' 0 












(7) N- + bentuk dasar + -ake 
, Joko I'IIJicolraU kapan nggonku , budhal menyang Jakarta. 
Joko menanyakan kapan olehku berangkat ke Jakarta 






nyelehaki 'meletakkan • 
(8) N- + bentuk dasar + -i 
ABRI nggoUid pandhelikimi grombolan pembrontalc. 
ABRI mencari persembunyian gerombolan pemberontak 
'ABRI mencari persembunyian gerombolan pemberontak'. 









'memutuskan, memberi keputusan' 
(9) Pengulangan bentuk dasar 
Mbalcyu lagi resik-resilc kamar. 
kakak sedang bersih-bersih k:amar 













(10) N- + pengulangan bentuk dasar 
Pak Amal ngelus-elus jarane sing mentas menang balapan. 
pale Amat mengusap-usap kudanya yang baru menang balapan 
'Pak Amat mengusap-usap kudanya yang baru saja menang balapan'. 






Contoh-contoh di atas membuktikan bahwa pembentukan verba di dalam · 
bahasa Jawa bennacam-macam. Apabila dibandingkan dengan bahasa Indone-
sia, akan terlihat bahwa pembentukan verba bennakna aktif di dalam bahasa 
Indonesia lebih sederbana daripada dalam bahasa Jawa. Pembentukan verba 
bennakna aktif dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan pengimbuhan me-, 
me- ... -i, me-... -kan, dan ber- pada bentuk dasar serta kombinasi antara pengim-
buhan dengan pengulangan. 
Pengimbuhan -a, ma-/me-, mara-/mer-, -um, -an pada bentuk dasar, seperti 
dalam contoh-contoh (1), (2), (3), (4), dan (5), dapat disejajadcan dengan pengim-
buhan ber- pada bentuk dasar di dalam bahasa Indonesia, di samping beberapa 
di antaranya dapat disejajadcan deogan pengimbuhan me-. Pembentukan verba 
bennakna aktif dengan pengimbuhanN-, N-... -aki, N-... -i, dan pengulangan serta 
kombinasinya seperti pada contoh-contoh (6), (7), (8), (9), dan (10) dapat 
disejajadcan dengan pengimbuhan me-, me-... -kan, me-... -i, dan kombinasi me-
/me-... -kan dengan pengulangan dalam pembentukan velba aktifbahasa Indone-
sia. 
Contoh : 
meraba (me- + raba) 
mengambil (me + ambil) 
membelilcan (me-... -kan + beli) 
menghilangkan (me-... -kan + hilang) 
menamai (me-.. .-i +nama) 
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(mendahului (me-.. .-i + dahulu) 
mengangguk-angguk (R + me- + angguk) 
meluap-luap (R +me-+ luap) 
membesar-besarkan (R + me-... -kan + besar) 
mendengung-dengungkan (R + me-... -kan + dengung) 
4.1.2 Pembentukan Verba dengan Makna Pasif 
Verba bennakna pasif ialah verba yang menunjukkan bahwa subjek adalah 
wjuan dari perbuatan (Kridalaksana, 1982:34) atau verba yang cenderung 
menunblt konstituen subjek berstatus argumen penderita (Sudaryanto, 1984:69). 
Pembentukan verba dengim makna pasif di dalam bahasa Jawa dilakukan teru-
tama. dengan pengimbuhan di-, di-... -i, di-... --ake pada bentuk dasar. Selain itu, 
terdapat pula pemasifan dengan pengimbuhan -in, -in-... -an, ka-, ka-... -an, kc-, 
ke-... -an, dan ~n pada bentuk dasar. Contoh~ontohnya adalah sebagai berikut. 
(11) Awalan di- + bentuk dasar 
OTMM dqaga dining polisi. 
rumahnya dijaga oleh po/isi 
'Rumahnya dijaga oleh polisi'. 









'diberi wama putih' 
'dibeli' 
(12) Awalan di- + bentuk dasar + -akt 
M_antunl digawlkalcl omah. 
menantunya dibuatkan rumah 
'Menantunya dibuatkan rumah'. 
Contohlain : 








(13) Awalan di- + bentuk dasar + -i 
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Tandurane tela dibubuti wong. 
tanamannya ketela dicabuti orang 
'Tanaman kete1anya dicabuti orang' . 








'diminyaki, diberi berminyalC 
'dibasahi' 
(14) Sisipan -in-+ bentuk dasar 
Kuwi ora tinemu nalar. 
itu tidak ditemukan akal 
'Itu tidak masuk akal'. 











(15) Sisipan -in- + bentuk dasar + -an 
Sang senapati dhinawuhan angupadi dunungira sang putri. 
sang senapati diperintahkan mencari tempatnya sang putri 
'Sang senapati diperintahka"n mencari tempat sang putri'. 











(16) Awalan ka- + bentuk dasar 
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Prabu Menakjingga luztigas janggane dening Damarwulan. 
Prabu Menakjingga dipenggal lehemya oleh Damarwulan 
'Prabu Menakjingga dipenggal lehemya oleh Damarwulan '. 











(17) A walan ka- + bentuk dasar + -aJci 
Pangeran Anom JuVumeMngtJki nata. 
Pangeran Anom didirikan raja 
'Pangeran Anorn diangkat menjadi mja'. 











(18) Awalan ka- + bentuk dasar + -an 
Kawit mau durung kmriwilan. 
mulai tadi belum dimulai 
'Sejak tadi belum dimulai' 
Contoh lain : 
kaidinan • diizinkan • 
kapasrahan 'disemhi' 
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kaseksen • disaksikan. 
karampungan 'dirampungkan' 
kadunungan 'elitempati' 
(19) Awalan ke- + bentuk dasar 
DuJgepu/c ketembak ana ing pa/agano 
Dulgepuk tertembak ada eli pertempuran 
'Dulgepuk tertembak eli dalam pertempuran'o 











(20) Awalan ke- + bentuk dasar +-an 
Dheweke ketututan aku ana ing prapatan Gayamo 
ia terkejar ak:u ada eli simpang empat gayamo 
'Ia terkejar o1ehku eli simpang empat Gayam '0 





(21) Bentuk dasar +-en 
Wah eman. wong ayu kok panuneno 
ah sayang orang cantik kok berpanu 
'Ah sa yang, orang cantik kok berpanu' 0 












(22) Awalan talc-+ oontuk dasar 
Dhuwite talcjupu/c limang ewu dhisik. 
uangnya kuarnbil lima nbu dulu 
'Uangnya k:uambil lima ribu dulu'. 






'kuberi warna puti.h ' 
ta/aata 'kuatur, kususun' 
talcjaga 'kujaga' 
(23) Awalan lwk- + bentuk dasar 
Pite Pak Adi Jwkbayar pira? 
sepedanya Pak adi kaubayar berapa 
'Sepad.a Pak Adi kaubeli berapa? 




lwlr:cet 'kaucat, engkau cat' 
lwksimpen 'kausimpan' 
Di da1am bahasa Jawa pengimbuhan di- berfungsi membentuk verba ber-
makna pasif. Pembentukan dengan imbuhan ini sangat 1azim dan produktif. 
Pengimbuhan lain yang bermakna sama ialah pengimbuhan -in- dan ka-. Verba 
berimbuhan di-, ka-, dan -in menunjukkan bahwa pelaku tindakannya umumnya 
orang ketiga (ia, mereka). Imbuhan yang menyatakan bahwa pelakunya orang 
kedua ialah lwk-ltok-lbok- (contoh (23)), sedangkan yang menunjukkan bahwa 
pelaku tindakannya orang pertama ialah tak- (contoh (22)). Apabila pelakunya 
tidak disebutkan dengan imbuhan (tak-1/wk-/di ). ~.e.api disebutkan dengan pro-
nomina (misalnya da1am kaimat perintah), maka struktur verba itu menjadi 
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pronomina + bentuk dasar, pronomina + bentuk dasar + aki, atau pronomina + 
bentuk dasar + -i. Misalnya, sampeyan bayar 'kamu bayar', panjenengan bayari 
' kamu bayari' dan sir a tindakaki 'kamu lakukan'. 
Verba pasifbahasa Jawadengan imbuhanke- (19), ke-... -an (20), dan -en (21) 
mcnyatakan tindakan yang tidak disengaja. 
Jika dibandingkan dengan pemasifan dalam bahasa Indonesia, maka terdapat 
kesejajaran antara kedua bahasa itu. Pembentukan verba pasifbahasa Indonesia 
dilakukan dengan pengimbuhan di-, ku-, kau-, ter-, ke-... -an, dan penggabungan 
pronomina + bentuk dasar + (-il-ake'). 
lmbuhan ke-... -an dan ter- keduanya menyatakan tindakan yang tidak dise-
ngaja. Misalnya, terjatuh 'tidak disengaja jatuh', ketinggalan 'tidak sengaja 
tinggal' , dan sebagainya. 
4.1.3 Pembentukan Verba dengan Makna Resiprokal 
Verba bermakna resiprokal ialah verba yang menunjukkan bahwa tindakan 
dilakukan berbalasan oleh subjek pluralis atau subjek singularis bertindak ber-
balasan dengan komplemen. Misalnya, mereka berpukul-pukulan atau ia ber-
pukul-pukulan dengan temannya (Kridalaksana, 1982: 34). 
Pembentukan verba bermakna resiprokal ini juga ada beberapa tipe, tetapi 
tidak berarti bahwa setiap proses morfologi yang sama itu mengandung makna 
yang sam a pula karena karang-kadang makna pembentukan verba itu ditentukan 
oleh makna bentuk dasamya 
Contoh : 
(24) Bentuk dasar +-an atau dwipuma +-an 
• Dhudha ian randha mau padha rembuganlrerembugan apik-apik. 
duda dan janda tadi sama berembug/berunding baikcbaik 
'Duda dan janda itu saling berunding baik-baik'. 
Contoh lain : 
salamanfsesalaman 'bersalaman' 
rebutanlrerebutan 'saling rebut 




(25) Pengulangan bentuk dasar + -an 
Ana apa Paldik /an Bulik kok padha goUk-goUkan? 
ada apa Paman dan Bibi sama mencari 
'Ada apa Paman dan Bibi saling mene8!'i?. 







'tembak-menembak, saling tembak, baku tembak' 
'baku bantam, saling puku1' 
(26) Sisipan -in-+ pengulangan bentuk dasar (+-an) 
Penganten sakarone padha sih-sinisihan. 
pengantin keduanya sama kasih-mengasihi 
'Kedua pengantin saling mengasihi/mencintai'. 









'saling menolong, tolong-menolong' 
'pukul-memukul' 
(27) Pembentukan verba resiprokal dengan penggabungan bentuk dasar 
Verba resiprokal dalam bahasa Jawa dapat dibentuk dengan menggabungkan 
dua bentuk dasar, yang sa1ah satu di antaranya sudah menyarankan makna 
resiprokal itu. 
Contoh: 
adu arep (adu 'mengadu') 'bertatap muka, bersem'oka' 
ijol enggon (ijol 'bertukar') 'bertukar tempat' 
silih ungkih (silih 'sating) 'saling mengalahkan' 
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rebut dhisik (rebut' ... ') 'dahulu-mendahului' 
tukar padu (tukar ' ... ') 'bertengkar' 
Dalam bahasa Indonesia makna resiprokal verba seperti pada contoh (24) 
dalam bahasa Jawa di atas dinyatakan dengan imbuhan ber-... -an atau dengan 
ber-... -an + R + bentuk dasar. Pola yang terakhir dalam bahasa Indonesia ini 
dapat menyatakan makna resiprokal yang sama pula dengan makna verba 








Seperti halnya dalam bahasa Jawa dengan verba resiprokalnya pada contoh 
(27), maka resiprokal verba itu dalam bahasa Indonesia juga dapat dinyatakan 
dengan penggabungan dua bentuk dasar, yang salah satu di antaranya sudah 







Bentukan verba resiprokal y~g tidak terdapat dalam bahasa Indonesia ialah 
bentukan verba resiprokal seperti pada contoh (26) dalam bahasa Jawa. Artinya, 
dalam bahasa Indonesia tidalc pemah ada bentukanpukul-dipukul,lempar-dilem-
par, dan sebagainya; yang ada ialah bentukan pukul-memukul, lempar-melem-
par, dan sebagainya. 
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4.1.4 Pembentukan Verba dengan Makna Refteksif 
Verba refleksif ialah verba yang menyatakan bahwa subjek berbuat atas 
dirinya sendiri; misalnya ia berculau (Kridalaksana 1982: 34). Verba ini pada 
umumnya bersubjek tunggal dan tindakannya ditujukan kepada pelaku serta 
dilakukan/disebabkan oleh si pelaku ito sendiri, yang dalam hal ini adalah subjek. 
Di da1am bahasa Jawa terdapat beberapa bentukan verba refleksif, antara lain 
.(l)N- + bentukdasar, (2)N- + bentuk dasaryang diikuti oleh katapasangannya, 
(3) bentuk dasar + -an, (4) -um- + bentuk dasar, (5) pengulangan bentuk dasar 
atau dwipurwa, dan (6) a- + bentuk dasar. 
(28) Awalan N- + bentuk dasar 
Dheweki miJcir carani supaya bisa enggal mari. 
ia berpikir caranya agar dapat segera sembuh 












(29) Awalan N- + bentuk dasar yang diikuti kata pasangannya 
Weruh keloping mripate aku ngelus dJuulluL 
melihat kedip matanya aku mengusap dada 













(30) Bentuk dasar + -an 
Aja umpeiiJn, telcaJcu wlni ora arep nagih. 
jangan bersembunyi datangku kemari tidak akan meoagih 
'Jangan bersembunyi, kedatanganku kemari bukan untuk meoagih'. 









'bersarung, memakai sarong' 
'berbedak, memakai bedak' 
(31) Bentukdasar+ -um-
Aku runumgsa luput, apuranen kaluputanku. 
aku memsa salah maafkanJah kesalahanku 
'Aku merasa bersalah, maatkanlah kesalahanku'. 










'berbuat, bertindak, melakukan' 
(32) Pengulangan bentuk dasar arau dwipurwa 
Bojonl Slllllbal-sambal amarga ularan. 
istrinya mengaduh sebab kesakitan 
'lstrinya mengaduh karena kesakitan'. 




kekejer 'menangis keras-kems' 
sesambal 'mengeluh, mengaduh • 
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(33) Awalan a- + bentuk dasar 
Wis suwe aku o,jar basa Inggris, nanging tetap durung bisa 
telah lama aku belajar bahasa Inggris tetapi tetap belum dapat 
'Telah lama aku beJajar bahasa lnggris, tetapi tetap belum dapat'. 









Bentuk.an verba refleksif di dalam bahasa Indonesia biasanya berimbuhan 
her- atau me-lme-... -lcan + diri; misalnya daJam kalimat bmkul 
a Siti berdandanlberpa/ulian aJa Prancis. 






b. Ia tMngundurkan diri dari jabatannya karena merasa tidak mampu. 






4.2 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Hubungan antara Tindakan 
dengan Objeknya 
Berdasarlcan hubungan antara tindakan yang dinyatakan oleh verba dengan 
objeknya, pembentukan verba dapat mempunyai beberapa macam makna, yaitu 
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(1) lokatif, (2) reseptif, (3) benefaktif, (4) kausatif, (5) instrumental, dan (6) 
agentif. 
4.2.1 Verba Lokatif 
Verba lokatif ialah verba yang menyatakan bahwa objeknya menjadi tem-
pat/sasaran tindakan. Pada mnmnnya ciri morfemis verba ini dalam bahasa Jawa 
ialah berakhiran -in atau -an. 
(34) Will pelem ngembrukl omah. 
pohonnya mangga merobohi rumah 
'Pabon mangganya maobohi/menimpa rumah'. 












Verba reseptif ia1ah vet:f>a yang menyatakan bahwa objek menjadi penerima 
tindak:an yang dimaksud oleh verba itu. Verba ini dalam bahasa Jawa biasanya 
juga ditandai dengan akhiran -i. 
(35) lbu nglatUnl tamu sing nembe wai teka. 
ibu melayani tamu yang baru saja datang 
'Ibu melayani tamu yang baru saja datang'. 






'menembak:i bajing/tupai ' 
'meminumi air' 




4.2.3 Verba Benefaktif 
' Verba benefaktif ialah verba yang menyatakan bahwa tindakannya ditujukan 
Wltuk orang lain. Ciri morfemis verba ini dalam bahasa Jswa ialah berakhiran 
-aki atan -na. 
(36) A.bi njupu/cakJ tekeni simbah. 
aJC'" mengambilkan tongkatnya kak:ek 
• Aku mengambilkan tongkat kak:ek' . 
Contob Jain : 
nukolcalcl buku analci 'membelikan buku (Wltuk) anaknya' 
mamiklki adhini maran.g Bu Guru 'memintakan izin adik:nya kepada Bu . 
Guru' 
nyuwUIUiki dhuwit (luznggo) adhilc 'memintakan uang untuk adik' 
nggawilcalcl omah mantuni 'membuatkan rumah menantunya' 
ngum/JtJiulU lcJambi kancani 'mencucikan baju temannya' 
4.2.4 Verba Kausasif 
Verba kausatif laJah verba yang menyebabkan/membuat/menjadikan sesuatu 
yang tersebut pada bentuk dasar. Di dalam bahasa Jawa verba kuasatif ditandai 
dengan imbuhan N-... -aki, N-... -i, dan N- + pengulangan suku pertama bentuk 
dasar (dwipurwa). 
(37) N-... -aki + bentuk dasar 
Ke/alcuani anaki mbingungalci 
kelakuannya anaknya membingungkan 
'Kelakuan anaknya membingungkan 











pikirani wong tuwa. 
pi.kirannya orang tua 
pikiran orang tua'. 
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(38) N-... -i + bentuk dasar 
Grimise nelesi puculc-pucuki godhong pari. 
gerimisnya membasahi pucuk-pucuknya daun padi 
'Gerimisnya membasahi pucuk-pucuk daun padi'. 






'memabukkan, menyebabkan mabuk' 
'menakutkan, menyebabkan takut' 
'mengecewakan, menyebabkan kecewa' 
'membosankan, menyebabkan bosan' 
'mencelakakan, menyebabkan celaka' 










kok nenangis bocak cilik 
kok meiilpertangis anak kecil 









Pembentukan verba bennakna kausatif di dalam bahasa Indonesia dila-
kukan dengan pengimbuhan memper-lmemper- ... -i + bentuk dasar atau dengan 
me-... -kan + bentuk dasar. 
Contoh: 
memperbesar 'membuat menjadi lebih besar' 
mempertajam 'membuat menjadi lebih tajam' 
memperalat 'menggunakan sebagai alat' 
memperbudak 'menjadikan budak' 
memperbaiki 'membuat menjadi lebih baik' 
membesarkan 'membuat menjadi besar' 
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mengeraskan 'menyebabkan/membuat jadi keras ' 
mengeringkan 'menyebabkan/membuat jadi kering' 
memusingkan 'menyebabkan/menjadikan posing' 
4.2.5 Verba Instrumental 
Verba instrumental ia1ah verba yang menyatakan bahwa objeknya meru-
pakan alat untuk melakukan tindakan. Verba ini di dalam bahasa Jawa ditandai 
dengan akhiran -akt. 
Misalnya: 
(40) Pak PuJisi nalekake kawat ing lengene garong. 
pale polisi mengikatkan kawat di lengannya penjahat 
'Pak Polisi mengikatkan kawat pada lengan si penjahat'. 
Contoh lain : 
nuthukake penthung 'memukulkan tongkat' 
nyolokake sada 'mencolokkan lidi' 
nyubalake andhuk 'menywnbatkan handuk' 
nyeblakake pecut 'mencambukkan cemeti' 
nyawatake watu 'melemparkan batu' 
Kata-kata yang mengikuti verba pada contoh di atas adalah alat yang diper-
gunakan untuk melakukan tindakan, bukan ol,ljek. 
Di dalam bahasa Indonesia verba-verba instrumental biasanya berimbuhan 
me-... -kan. Misalnya, Ibu mengiriskan pisau pada simpul tali. Kata 'pisau' di 
dalam kalimat itu juga berupa alat untuk melakukan tindakan mengiris. 
Apabila verba instrumental bahasa Jawa dibandingkan dengan verba instru-
mental bahasa Indonesia, maka terdapat kesejajaran untuk pengimbuhan, yaitu 
N-... -ake sejajar dengan me-... -kan. 
4.2.6 Verba Agentif 
Verba agentif ialah verba yang menuntut objeknya berperan sebagai pelaku 
tindakan yang dimaksukan oleh verba itu. Ada beberapa bentuk verba agentif 
yaitu ka-lke-ldi- + bentuk dasar (+ -l), ka-lke-... -an, dan bentuk dasar + -an. 
102 
(41) Negara Ngamarta luJserruagldiserang/kesemng mungsuh. 
negara Amarta diserang/terserang musuh 
'Negara Amarta diserang/tersmmg musuh'. 
Contoh lain : 
kejupulclt:4Jupuk Ibu 'diambil (oleh) Ibu' 
dicotilclkacor~lc Bu Guru 'dicoret (oleh) Bu Guru' 
diidak wong 'diinjak orang' 
dipangani kucing 'dimakani Jrucing' 
ketabralc montor 't.ertumbuk: (oleh) mobil' 
(42) Negara Ngastina ketekan mlDlgsuh. 
negara Astina kedatangan musuh 
"Negara Astina kedatangan/didatangi (oleh) musuh'. 
Contoh lain : 
lcelungguhan wong 'terduduki (oleh) orang' 
lcenggonan wong 'ketempatan, tertempati (oleh) orang' 
lcetiban krambil 'kejatuhan kelapa' 
lctrubuhan wit 'kerobohan pohon ' 
lcurugan lemah 'tertimbun (oleh) tanah' 
(43) Aku arep ,qian Bu Marti sisulc esulc. 
aJru akan ujian Bu Marti besok pagi 
';:.aya akan ujian Bu Marti besok pagi'. 
Contoh (41) dan (42) jumlahnya agak banyak, tetapi yang berimbuhan -an 
saja agaknya hanyalah ujian (contoh (43)). 
Di da1am bahasa Indonesia verba agentif terdapat pada verba berikut ini. 
i) dilarlk kereta ii) 14rtimbun tanah 
diambil orang 14rbGwa angin 
dimintll adik 14rserruag llama 
dlmakan kucing 14rgilas roda 
disuruh ibu 14rtusuk duri 











4.3 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Kualitas Tindakan 
Berdasarkin kualitas tindakannya. pembentukan verba mempunyai betx-zapa 
macam makna, yakni (1) sengaja. (2) tak sengaja. (3) keseringan. (4) statif, dan 
(5) tindakan atau keadaan meningkat. 
4.3.1 Tindakan Sengaja 
Sebagian besar proses pembentukan verba, baik di dalam bahasa Jawa 
maupun di dalam behasa Indonesia, menghasilkan verba yang menyatakan 
tindakan sengaja Oleh karena itu, secara wnwn ciri morfologis verba ini dalam 
bahasa Jawa tidak berawalan ke- dan dalam bahasa Indonesia tidak tx-zawalan 
ter-. Tindakan sengaja ini dapat dibagi menjadi beberapa golongan seperti 
disebutkan pada bagian berikuL 




njenang 'membuat jenang' 
mbanyu 'tx-zair, mengeluarkan air' 
ngendhog 'bertelur' 
nguhs 'berasap 

















c) Tindakan menikmati/merasakan 
Conioh: 
BabasaJawa 
ngopi 'minum kopi' 
mbakso 'makan bakso' 
ngrokok 'merokok' 
nyati 'makan sate' 
nyeret 'minum madat' 
d) Menuju ke arab 
Contoh: 
Babasa Jawa 
mucuk 'menuju puncak' 
(me)ngulon 'menuju barat' 
minggir 'menepi, meminggir' 


















e) Tindakan sengaja sebagai yang tersebut pada bentuk dasar 
Contoh: 
BahasaJawa 
mbabu 'menjadi babu' 
mba/ad 'menjadi pedagang/penjual ' 
nguli 'menjadi kuli' 
nyopir ' menjadi sopir' 








t) Tindakan memroses menjadi seperti yang tersebutpada bentuk dasar 
Contoh: 
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia 










Bentuk verba yang menyatakan tindakan sengaja tetapi santai ini dalam 
bahasa Jawa ada beberapa macam: (1) bentuk dasar +-an. (2) bentuk dasar 
berakhiran -an+ penguJangan suJru pertama (dwipurwa), dan (3) pengulang-
an bentuk dasar + -an. 
Contoh: 
BahasaJawa 
i) turon 'tidur-tidur' 
tembangan 'bemyanyi-nyanyi' 
lungguhan 'duduk-duduk:' 
guyon 'bersenda gurau' 
Iangen 'berenang-renan~· 
ii) teturon 'tidur'tidur' 
tetembangan 'bemyanyi-nyanyi' 
lelungguhan 'duduk-duduk:' 
geguyon 'bersenda gurau' 
lelangen 'berenang-renang' 
iii) pit-pitan 'bersepeda' 














wedang-wedangan 'minum-minum' minum-minum 
.omong-omongan 'bercakap-cakap, berbincang-bincang 
berbincang-bincang' 
rokok-rokoan 'merolrok-rokok' merokok-rokok 
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4.3.2 Tindakan Tidak Sengajafl'ertahan 
Verba yang menyatakan tindak:an tidak sengaja di da1am bahasa Jawa pada 
wnwnnya ditandai deogan awalan ke- atau akhiian -en; sedangkao di da1am 
bahasa Indonesia ditandai dengan awalan ter-, imbuban gabung ke-... -an dan 
beberapa di antaranya dengan awalan ber- atau akhiian -an. 
Contoh: 
BahasaJawa Bahasa Indonesia 
i) kebedhil 'tertembak' tertembak 
kepepet 'terjepit, terdesak' terjepit, terdesak 
kepacul 'tercanglrul' tercangkul 
kesasar 'lt"nesat' tersesat 
kejungkel 'terjerumus' terjenmws 
ii) kepentut 'ttnentut' terkentut 
kepesing 'terberak' terberak 
kepoyuh 'terkencing' terkencing 
iii) kecipratan 'terkena percikan' tepercik 
ketiban 'kejatuhan' kejatuhan 
keweruhan 'ketahuan' ketalwan 
kelangan 'kehilangan' kehilangan 
kemalingan 'kecurian' kecurian 
iv) wudunen 'berbisul' berbisul 
cacingen 'cacingan' cacingan 
semuten 'kesemutan' kesemutan 
gudhigen 'berkurap' gudigan, ber/auap 
kukulen 'berkukul' berjerawat 
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4.3.3 'Iindakan Berulang-ulang 
' Ciri morfologis verba yang menyatakan tindakao berulang-ulang di dalam 
bahasa Jawa ini sebagai berikut. (l}bemkbiran -i, (2) naupaJam bentuk ulang, 
dan (3) berakhiran -an. 
Contoh: 
(1) ngantemi 'memukuli. memukul betkali-kali' 
njupu/d 'mengambili, mengambil betkali-kali' 
ngguntingi 'mengguntingi, menggunting berkali-kali' 
ngedoli 'menjual berltali-kali' 
nggawani 'membawa betkali-kali' 
(2) mbulr.ak-mbukalc 'membuka-buka' 
ngalem-alem 'memuji-muji, menyanjung-nyanjung' 
ngidak-idalc 'menginjak-injak' 
gUheg-g~d1reg 'bergeleng-geleng, menggeleng-gelengkan lcepala' 
ngelus-elus 'mengusap-usap, membelai-belai' 
(3) grayangan 'meraba-raba' 
gronjalan 'bergerak-gerak, menjejak-jejak' 
pencolotan 'melompat-lomat' 
jempalilcan 'berbalik-balik.' 
sraweyan 'melambai-lambai (tentang tangan)' 
Di dalam bahasa Indonesia juga terdapat tiga tipe bentukan verba yang 
menyatakan tindakan berulang-ulang, yaitu (1) sebagian verba berakhiran -an, 
















4.3.4 Tindalum Statif 
Vema yang menyatakan tindakan statif ini terdapat baik dalam bahasa Jawa 
maupun dalam bahasa Indonesia. Apabila dilihat dari' segi maknanya. veiba jenis 
ini tidak menunjukkan tindakan yang nyata, tetapi cmderung menlDljukkan 
proses atau keadaan yang sedaog berlangsung. 
Contoh: 
BahasaJawa 
amunci 'dalam keadaan terkunci' 
semuten 'dalam keadaan kesemutan• 
mbingungi 'dalam keadaan bingung• 
kamilenggengen 'dalam keadaan terceng8ng• 
anyang-anyangen 'dalam keadaan (se-







4.3.5 Tindakan Meningkat 
Vema yang menyatakan tindakan meningkat juga tmJapat dalam pemben-
tukan verba bahasa Jawa dan bahasa Indonesia Da1am bahasa Jawa verl>a ini 
ditandai dengan imbuhan N-... -i, sedaogkan dalam bahasa Indonesia ditandai 
dengan imbuhan me- atau memper-. 
Contoh: 
BahasaJawa 
nggedheni •membuat bertambah besar' · 
nguwati 'membuat bertambah kuat' 
nyugihi •membuat makin k:aya• 
ndawani 'membuat bertambah panjang' 








4.4 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Modusnya 
Yang dimaksud dengan modus yaitu "k:ategori gramatik:al dalam bentuk 
verba yang mengungk:apkan suasana psikologis perbuatan menurut tafsiran 
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pembicam aJau sikap pembicara tentang apa yang ctiucapkannya" (Kricbtlaksana. . 
1982: 109).Berdasarkanmodusnya.pembeotukanverbamempunyaitigamacam 
modus: (1) indikatif, (2) imperatif. dan (3) subjlDlgtif . 
..... , 
4.4.1 Verba Bermodus Indikatif 
Verba bennodus indikatif ialah verba yang menyatakan sikap objektif aJau 
netrai. atau verba yang meolDljukkan adanya kenyataan atau sesuahl yang 
berbubungan erat dengan kenyataan. 
Contob: 
BabasaJawa 
(44) lbu ngirls lapis. 
ibu mengiris kue lapis 






menehaki 'memberikan • 
4.4.2 Verba Bermodus Imperatif 
Bahasa lndoDesia 







Di dalam bahasa Jawa verba bermodus imperatif ditandai dengan akhiran -a, 
-ana, -en, dan -na. Dalam bahasa Indonesia verba bermodus imperatif dit:mdai 













4.4.3 Verba Bermodus Subjungtif 
Verba bennodus subjungtif ialah verba yang menggambarlcan kejadian yang 
kurang nyata, misalnya menyatakan pengandaian, keragu-raguan, keinginan, dan 
harapan. Verba bennodus subjungtif dapat dibedakan menjadi (1) subjungtif 
optatif, yaitu modus yang menyatakan niat atau keinginan (si pembicara); (2) 
subjungtifkontradiktif, yaitu modus yang menyatakan tindakan yang bertentang-
an dengan tindakan lain atau menyatakan pengandaian; dan (3) subjungtif 
desideratif, yaitu modus yang menyatakan pengharapan atau pennintaan. 
(45) Subjoogtif optatif bahasa Jawa: 
Ah, takgarape cepet-cepet supaya ndang rampung. 
ah kukerjakannya cepat-cepat supaya segera selesai 







'akan tidur aku' 
'akan kubangunkan' 
'akan kuberi (ia)' 
'ingin mengurangi aku' 
'ingin berhenti (merokok dsb.) aku' 
Di dalam bahasa Indonesia modus optatif tidak pemah dinyatakan dengan 
im buhan, tetapi dinyatakan den gao kata (keterangan aspek). Misalnya, Aku ingin 
pulang, aku akan be/ajar keras. 
(46) Subjoogtif kontradiktifbahasa Jawa: 
Macaa yen ora tenanan ya tanpa guna. 
meskipun membaca kalau tidak sungguh-sungguh ya tanpa guna 
'Meskipoo membaca kalau tidak soogguh-soogguh ya tanpa guna'. 
Contoh lain : 
dikandhanana 'walaupoo dinasihati' 
dijaluka 'walauf.nm diminta' 
didhuwitana 'walaupoo dibayar (uang)' 
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mangkata mau 'andaikata bemngkat tadi' 
gelema 'andajkata mau' 
Verba bennodus subjWigtif konttadiktif pada wnwnnya terdapat di dalam 
kalimat majemuk. Dalam bahasa Indonesia modus ini tidak dinyatakan dengan 
morfem imbuhan, tetapi dinyatakan dengan kata. Apabila hendak menyatakan 
tindakan yang bertentangan dengan tindakan lain, maka dipakailah kata walau-
pun, meskipun, atau sekalipun. Apabila menyatakan pengandaian, maka di-
pakailah kata yang menyatakan pengandaian di depan verba yang diandaikan. 
Misalnya. andaikata, andaikan, bila/apabila jika, kalau, dan sebagainya. 
Contoh: 
Mesldpun diwulang, ia tidak akan datang. 
Walaupundibayar dengan harga tinggi, barang itu tidak akan dijual. 
Sekalipun ia dalang, ia tidak mendapat bag ian. 
Andailcata kita naik bus yang malang tadi, mung kin kita sudah mati. 
Kalau dikerjakan mulai kemarin, hari ini pasti sudah jadi. 
(47) Subjungtif desideratif 
Muga-muga lcetampaa lamaranlcu. 
semoga diteril1.1alah 1amaranku 
'Mudah-mudahan lamaranku diterima • 






'memberilah, semoga memberi' 
'semoga dimaafkan' 
'dijauhkanlah, semoga dijauhkan' 
'mengasihanilah, semoga mengasihani' 
'harap mengingat, ingatlah' 
Ciri morfemis verba bermodus subjungtif desideratif sama dengan ciri verba 
bennodus subjungtifkontradiktif, yaitu berakhiran -a, -na, atau -ana. Di dalam 
bahasa Indonesia modus subjWlgtif desideratif dinyatakan dengan partikeVun-
buhan -lah, -kanlah, atau -ilah. Misalnya, ampuni/ah, berilah, maafkanlah, 
jauhkanlah,jauhilah, selamatkanlah, dan sebagainya 
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4.5 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Kelas Kata Bentuk 
Dasamya 
Verba dapat dibentuk dari bentuk nomina, verba, adjektiva, dan bentuk 
prakategorial. Pada bagian berilrut ini dibahas makna pembentukan verba ber-
dasarkan kelas kata bentuk dasar itu. 
4.5.1 Verba dengan Bentuk Dasar Nomina 
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suhamo (1974: 130-135), 
pembentukan verba dari bentuk dasar nomina mempunyai beberapa makna: (1) 
penentuan (enactmenl), (2) perlengkapan (provision) (3) penunjukan (orienla-
tion), dan (4) pemyataan (predication). Makna pemyataan tidak dinyatakan 
dengan pengimbuhan sehingga tidak akan dibahas di sini. 
4.5.1.1 Makna Penentuan 
Nomina yang dapat dibentuk menjadi verba dengan makna penentuan ialah 
nomina yang menjadi sasaran, alat, dan hasil pek.eijaan verba yang terbentuk iw. 
Contoh: 
BabasaJawa 
ndhalang (N- + dhalang 'dalang') 
ngarit (N- + arit 'sabit) 
nggraji (N- + graji 'gergaji') 
'menjadi atau melakukan tindakan 
sebagai dalam, 
'melakukan tindakan dengan alat sabit' 
'melakukan tindakan dengan alat ger-
gaji' 
nggambar (N- + gambar 'gambar') 'menggambar, melakukan tindakan 
dengan basil gambar' 
mbubur (N- + bubur 'bubur') 
Bahasa Indonesia 
'membuat bubm, melakukan tindakan 
dengan hasil bubur' 
menyopir 'melakukan tindakan sebagai sopir, menyopir' 
mencangku/ 'melakukan tindakan dengan canglrul, mencanglrul' 




'meJakukan tindakan dengan basil gulai, membuat gulai' 
'melakukan tindakan dengan basil gambar, membuat 
gambar' 
4.5.1.2 Malma Perlengkapan 
Pembentukan verba dengan makna perlengkapan dalam bahasa Jawa, yaitu 
dengan pengimbuhan awalan a- pada nomina, sekamng tidak produktif. Di da1am 
bahasa Indonesia pembentukan verba itu dilak:ukan dengan pengimbuhan awalan 
her- pada nomina. 
Contoh: 
BabasaJawa 
agaman (a + gaman 'senjata} 
abandha (a- + bandha 'harta') 
'bersenjata' 
'berharta' 
arupa (a-+ rupa 'rupa) 'berupa' 
awangun (a- + wangun 'bentuk') 'beibentuk' 












4.5.1.3 Makna Orientasi atau Penunjukan 
Verba dengan makna orientasi ini menunjukkan ll(,lanya gerakan/tindakan 
menuju arab atau tempat tertentu. Di da1am babasa Jawa verba ini ditandai 





ngandhang (N- + lamdhang 'kandang') 'kembali ke kandang, masuk ke 
kandang' 
nggegana (N- + gagana 'angkasa) 'mengangkasa, menuju angkasa' 
ngalor (N- +lor 'utara) 'menuju utara' 
nengah (me- ~ tengah 'tengah) 'menuju tengah, menengah' 
ngidullmengidul (N-Ime- + /ddul"selatan') 'menuju selatan' 
Bahasa Indonesia 





'menuju langit, naik' 
'menuju darat, naik/turun ke darat' 
'menuju tepi' 
'menuju puncak, naik' 
'menuju tengah' 
4.5.2 Verba dengan Bentuk Dasar Verba, Adjektiva, dan Bentuk Prakate-
gorial · 
Dalam basil penelitian yang dilakukan oleh Suhamo (1974:116-125), pem-
bentukan verba dengan bentuk dasar verba, adjektiva, dan bentuk prakategorial 
mempunyai empat macam makna, yaitu (I) intensifikasi (intensification), (2) 
penransitifan (transitivazation), (3) penyengajaan (intentionalization), dan (4) 
resiprokalisasi (reprocalization). Oleh karena makna penyengajaan dan 
resiprokalisasi telah dibahas pada bagian terdahulu, maka tidak akan diulang lagi 
di sini (lihat 4.1.3 dan 4.3.1). 
Karena adanya anggapan bahwa verba, adjektiva, dan bentuk prakategorial 
itu termasuk verba, maka pembicaraan makna berdasarkan bentuk dasar verba, 
adjektiva, dan bentuk prakategorial dijadikan satu subbab. 
4.5.2.1 Makna Intensiftkasi 
Contoh-contoh makna intensifikasi yang ditunjukkan oleh Suharno dalmn 
bahasa Jawa ialah pembentukan kata dari bcntuk dasar adjcktiva. 
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Misalnya: 
' jero 'daJam' menjadi kejeron 'terlalu da1am' 
jero banget 'da1am sekali' 
lcurangjero 'klD'31lg da1am' 
radajero 'agak da1am' 
mateng 'masak' menjadi kematengan 'terlalu masak' 
mateng banget 'masak sekalr• 
Jauang mateng 'kurang masak' 
rada mateng 'agak masak' 
kesel 'Ielah' menjadi kekeselen 'terlalu Ielah' 
kesel banget 'Ielah sekali' 
Jauang kesel 'kurang Ielah' 
rada kesel'agak Ielah' 
Comoh-contoh itu ternyata bukanlah bentukan verba, melainkan bentukan 
adjektiva. 
Kiranya perlu ditambahkan bahwa sebenarnya dari bentuk dasar adjektiva 
dapat diturunkan bentukan verba, yaitu dengan pengimbuhan n-.. . -alee dan n-... -i. 
Misalnya: 
jero '~lam' menjadi njerokalce 'membuat menjadi dalam, mendalamkan' 
njeroni 'mendalamkan, membuat menjadi dalam, 
atau menyatakan keadaan meningkat, 
semakin dalam' 
kesel 'Ielah' menjadi ngeselalce 'melelahkan, menyebabkan Ielah' 
ngeseli 'melelahkan, menyebabkan lelah' 
Dengan demikian, makna yang terkandung dalam bentukan verba itu ialah 
makna kausatif dan makna keadaan meningkat. Hal ini sudah dibicarakan pada 
bab4.2.4. 
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4.5.2.2 Makna Penransitifan 
' Bentukan verba transitif dalam bahasa Jawa ditandai dengan imbuhan N-, 
N-... -i, N-... -a, N-... -aki, di-ltak-1/cok-... -i, dan -en. 
Contoh: 
pecah 'pecah' menjadi mecah 'memecah' : mecah celengan 'memecah 
tahungan' 
pilih ' ... ' menjadi milihi 'memilihi' : milihi endhog 'memilihi telur' 
jupuk ' .. .' menjadi njupuka 'mengambillah': njupuka dhuwit 'hendaklah 
. mengambil uang' 
urip ' .. .'hidup' menjadi nguripaki 'menghidupkan. meriyalakan': 
nguripake diyan 'menyalakan Iampo.' 
pendhem ' ... ' menjadipendhemen 'pendamlh':pendhemen uwuhi 
pendamlah sampahnya' 
Verba transitif dalam bahasa Indonesia ditandai dengan imbuhan/partikel 





ambillah buku itu 
cabutlah rumput-rumput itu 
panggilkan dokter 
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